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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Work Life Balance terhadap 

Turnover Intention dengan Stres Kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan PT. 

PLN (Persero) ULP Kroya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain kausal asosiatif. Sampel penelitian terdiri atas 62 karyawan yang dipilih dari 

populasi sebanyak 160 orang menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan Structural Equation 

Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan SmartPLS 4.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Work Life Balance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Turnover Intention, tetapi berpengaruh negatif signifikan terhadap Stres 

Kerja. Selanjutnya, Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover 

Intention serta memediasi secara penuh hubungan antara Work Life Balance dan 

Turnover Intention. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan Work Life 

Balance dapat menurunkan tingkat stres kerja, yang pada akhirnya berkontribusi 

dalam mengurangi kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi. 

Kata Kunci: Work Life Balance, Stres Kerja, Turnover Intention, Conservation of 

Resources Theory, PLS-SEM 
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SUMMARY 

 

This study aims to analyze the effect of work-life balance on turnover 

intention, with job stress as a mediating variable, among employees of PT. PLN 

(Persero) ULP Kroya. The study employs a quantitative approach with a causal-

associative design. The research sample consisted of 62 employees selected from a 

population of 160 using the Slovin formula. Data were collected via a Likert-scale 

questionnaire and analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least 

Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 4.0. The results indicate that work-life balance 

does not have a significant effect on turnover intention but has a significant 

negative effect on job stress. Furthermore, job stress has a significant positive effect 

on turnover intention and fully mediates the relationship between work-life balance 

and turnover intention. These findings suggest that improving work-life balance can 

reduce job stress levels, which ultimately helps reduce employees’ tendency to leave 

the organization. 

Keywords: Work-Life Balance, Work Stress, Turnover Intention, Conservation of 

Resources Theory, PLS-SEM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persaingan organisasi yang semakin dinamis menjadikan sumber 

daya manusia (SDM) memegang peranan strategis dalam menentukan 

keberhasilan dan keberlanjutan suatu organisasi. Sumber daya manusia 

(SDM) merupakan aset terpenting bagi keberhasilan organisasi karena 

manusia adalah pelaksana langsung dari seluruh proses kerja yang 

menghasilkan pelayanan atau produk. SDM tidak hanya berfungsi sebagai 

pelaksana operasional, tetapi juga sebagai penentu kualitas pelayanan, 

produktivitas, dan citra organisasi. Kualitas SDM yang baik akan tercermin 

melalui kinerja yang optimal, komitmen tinggi terhadap organisasi, serta 

kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi tekanan kerja yang muncul. 

Sebaliknya, kondisi kerja yang berat atau tidak seimbang dapat 

memengaruhi aspek psikologis karyawan seperti kepuasan kerja, stres kerja, 

dan akhirnya berujung pada keinginan untuk keluar dari organisasi atau 

turnover intention (Putri & Satrya, 2026). 

Turnover intention menjadi isu krusial karena dapat menimbulkan 

berbagai dampak negatif, seperti meningkatnya biaya rekrutmen dan 

pelatihan, terganggunya stabilitas kerja, serta menurunnya kualitas kinerja 

dan pelayanan (Putri & Satrya, 2026). Menurut Robbins dan Judge (2016), 

turnover intention merupakan indikator awal dari terjadinya turnover aktual 

dan sering kali dipengaruhi oleh kondisi psikologis karyawan di tempat 

kerja. Berdasarkan data internal yang diperoleh peneliti, terjadi fluktuasi 
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jumlah pegawai keluar dan masuk selama periode 2023–2026. Pada tahun 

2023 dan 2024, masing-masing tercatat 2 orang pegawai keluar dan 2 orang 

masuk, sehingga jumlah pegawai relatif stabil. Namun, pada tahun 2025 

terjadi lonjakan signifikan dengan 6 orang pegawai keluar dan 6 orang 

masuk, yang mengindikasikan adanya gejolak internal atau peningkatan 

mobilitas tenaga kerja. Lebih lanjut, pada tahun 2026 (hingga periode 

pengambilan data), tercatat 3 orang pegawai keluar namun hanya 1 orang 

pegawai masuk, sehingga terjadi defisit jumlah pegawai sebesar 2 orang. 

Secara keseluruhan, dalam kurun waktu empat tahun, jumlah pegawai 

keluar mencapai 13 orang sementara pegawai masuk hanya 11 orang. Perlu 

dicatat bahwa data ini mencakup dua kategori pegawai yang berbeda, 

pegawai organik (pegawai tetap PLN yang direkrut langsung dan memiliki 

ikatan kerja permanen dengan seluruh hak dan fasilitasnya) serta pegawai 

non organik/outsourcing (tenaga kerja dari pihak ketiga/vendor yang 

ditempatkan di PLN berdasarkan kontrak kerja sama)(Ilham dkk., 2022). 

Tingginya angka keluar pada tahun 2025 diduga tidak hanya disebabkan 

oleh faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh berakhirnya kontrak kerja 

sama. seperti yang terlihat dalam tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Data Keluar Masuk Pegawai 

Tahun Pegawai Keluar Pegawai Masuk 

2023 2 2 

2024 2 2 

2025 6 6 

2026 3 1 

Jumlah  13 11 
Sumber: PT PLN ULP Kroya, 2026 
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Fenomena turnover aktual ini didukung oleh hasil pra-survei yang 

dilakukan peneliti terhadap 62 karyawan PT PLN ULP Kroya dengan 

menggunakan enam item pernyataan terstandar yang mengukur turnover 

intention (niat keluar). Seperti yang terlihat dalam grafik berikut. 

Gambar 1. 1 Grafik Pra Survey Turnover Intention 

 

 Hasil pra-survei menunjukkan bahwa 50,5% jawaban responden 

mengarah pada persetujuan niat keluar. Secara kuantitatif, rata-rata skor 

turnover intention mencapai 3,01 dari skala 1 hingga 5 (di mana 1 = sangat 

tidak setuju, 5 = sangat setuju), yang berarti melampaui titik netral dan 

mengarah pada kecenderungan positif terhadap niat keluar. Dengan 

demikian, terdapat keselarasan antara data persepsual (niat keluar) dan data 

objektif (turnover aktual). Lonjakan niat keluar yang terdeteksi melalui pra-

survei tampaknya telah berwujud menjadi keputusan resign yang tercermin 

dalam peningkatan angka keluar pegawai pada tahun 2025 dan defisit 
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pegawai pada tahun 2026. Berdasarkan pra survey dan data turnover actual, 

dapat disimpulkan bahwa permasalahan turnover intention di PT PLN ULP 

Kroya menunjukan kecenderungan yang signifikan. Fenomena ini diduga 

erat kaitannya dengan work life balance yang dialami karyawan, yang 

kemudian memicu stres kerja dan berujung pada niat keluar dari organisasi. 

Oleh sebab itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi turnover 

intention menjadi hal penting dalam manajemen sumber daya manusia. 

Dalam perspektif manajemen SDM, turnover intention dipengaruhi 

oleh interaksi kompleks faktor individual, organisasional, dan lingkungan. 

Di antara berbagai faktor tersebut, work life balance muncul sebagai 

prediktor kritis di era modern, khusunya pada organisasi dengan tingkat 

beban kerja tinggi (Bello dkk., 2024). Work life balance didefinisikan 

sebagai kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 

dengan kehidupan pribadi dan keluarga (Greenhaus, J. H.; Allen, 2011). 

Work Life Balance (WLB) atau keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi menjadi isu penting dalam manajemen sumber daya 

manusia modern. Karyawan dengan work life balance yang baik cenderung 

lebih puas, lebih sehat secara fisik dan mental, serta memiliki komitmen 

yang lebih tinggi kepada organisasi (Bello dkk., 2024). Sebaliknya, 

ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat 

menimbulkan kelelahan fisik dan psikologis yang berdampak pada 

meningkatnya niat untuk keluar dari organisasi (Putri & Satrya, 2026). 



5 

 

 

 

Sementara itu, dalam pelaksanaanya work life balance seringkali 

sulit dicapai terutama pada organisasi yang memiliki tuntutan kerja dan 

tekanan pelayanan yang tinggi. Kondisi ini dapat memicu munculnya stres 

kerja, yaitu respons individu terhadap tuntutan pekerjaan yang melebihi 

kemampuan atau sumber daya yang dimiliki. Stres kerja yang 

berkepanjangan dapat menurunkan kinerja, mengganggu kesehatan mental, 

serta mendorong munculnya turnover intention. Turnover intention dan 

work life balance memiliki hubungan negatif signifikan, yang artinya 

semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang 

dirasakan karyawan, maka semakin kecil keinginan mereka untuk 

meninggalkan Perusahaan (Huda dkk., 2025). Ternyata dalam beberapa 

penelitian hubungan antara work life balance terhadap turnover intention 

bukan satu – satunya pengaruh langsung melainkan terdapat pengaruh tidak 

langsung melalui stress kerja sebagai variabel mediasi. Stres kerja berperan 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Work Life Balance dan 

Turnover Intention karena prosesnya melibatkan dua hubungan utama yang 

terkait secara berurutan. Pertama, Work Life Balance yang baik 

berkontribusi untuk mengurangi tingkat stres kerja. Kedua, tingkat stres 

kerja yang lebih rendah kemudian berdampak pada penurunan keinginan 

karyawan untuk meninggalkan Perusahaan (Huda dkk., 2025). Dengan 

demikian, stres kerja menjadi variabel penting yang menjelaskan 

mekanisme kondisi kerja tersebut yang akhirnya memengaruhi keputusan 

karyawan untuk bertahan atau meninggalkan organisasi. 
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Penelitian ini akan dilaksanakan di PLN, PT PLN (Persero) yang 

merupakan salah satu instansi yang memiliki ritme kerja tinggi karena 

berperan sebagai penyedia layanan dasar bagi masyarakat(PT PLN 

(Persero), 2024). Unit Layanan Pelanggan (ULP), seperti PLN ULP Kroya, 

dituntut untuk memberikan pelayanan cepat, tepat, dan responsif. 

Berdasarkan observasi awal, ditemukan dinamika kerja yang intens dengan 

beban administratif tinggi, interaksi pelanggan yang kompleks, dan 

ketergantungan pada sistem teknologi yang terkadang tidak optimal. 

Kondisi tersebut menuntut kemampuan pegawai dalam menjaga 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi agar tidak 

menimbulkan stres kerja yang berlebihan.  

Penelitian ini menggunakan Conservations of Resources (COR) 

Theory (Hobfoll, 1989) sebagai grand theory yang menjelaskan mekanisme 

hubungan antara work life balance, stress kerja, dan turnover intention. 

Conservations of Resources (COR) Theory (Hobfoll, 1989), menyatakan 

bahwa individu berusaha mempertahankan sumber daya berharga seperti 

waktu, energi, dan kesejahteraan psikologis. Work Life Balance (WLB) yang 

baik berfungsi sebagai sumber daya pelindung, sedangkan 

ketidakseimbangan Work Life Balance (WLB) memicu kehilangan sumber 

daya (resource loss) yang berkelanjutan. Kehilangan ini termanifesti 

sebagai tekanan psikologis yang berkepanjangan atau dalam istilah 

organisasional disebut stres kerja (Hobfoll, 1989). Penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa Work Life Balance yang baik berpengaruh negatif 
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signifikan terhadap Tulrnover Intention, alrtinyal semalkin seimbalng 

kehidulpaln kerjal daln pribaldi, semalkin kecil nialt kalryalwaln ulntulk 

meninggallkaln pekerjalaln (Huldal  dkk., 2025). Pultri daln Saltryal (2026) 

menegalskaln balhwal stress kerjal bertindalk sebalgali medialtor palrsiall dallalm 

hulbulngaln work life ballalnce daln tulrnover intention, yalng alrtinyal balhwal 

work life ballalnce mempengalrulhi tulrnover intention balik secalral lalngsulng 

malulpuln tidalk lalngsulng melalluli stress kerjal. Penelitialn lalin julgal 

menulnjulkaln balhwal work life ballalnce berpengalrulh signifikaln terhaldalp 

tulrnover intention daln stres kerjal, yalng alrtinyal keseimbalngaln alntalral 

kehidulpaln kerjal daln pribaldi dalpalt menulrulnkaln tingkalt stres kerjal daln sertal 

mengulralngi keinginaln kalryalwaln ulntulk kelulalr dalri orgalnisalsi (Setiyo & 

Salpultral, 2025). Secalral keselulrulhaln, halsil-halsil penelitialn tersebult 

mengindikalsikaln aldalnyal keterkalitaln kulalt alntalral Work Life Ballalnce, stres 

kerjal, daln Tulrnover Intention.  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalhullul malsih menulnjulkaln 

ketidalkkonsistenaln temulaln. Beberalpal penelitialn seperti Pultri & Saltryal 

(2026), Huldal dkk (2025), daln Setiyo & Salpultral (2025) menemulkaln 

pengalrulh lalngsulng work life ballalnce terhaldalp tulrnover intention, sementalral 

penelitialn oleh Jeninul (2025) daln (W. C. T. Praltalmal dkk., 2024) 

menulnjulkkaln balhwal work life ballalnce berpengalrulh terhaldalp tulrnover 

intention melalluli valrialbel medialsi seperti stres kerjal daln kepulalsaln kerjal. 

Selalin itul, sebalgialn besalr penelitialn malsih berfokuls paldal sektor swalstal 

seperti perbalnkaln, malnulfalktulr, daln rulmalh salkit, sedalngkaln penelitialn yalng 
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mengkalji orgalnisalsi pelalyalnaln pulblik dengaln kalralkteristik bebaln kerjal 

tinggi daln tulntultaln pelalyalnaln lalngsulng kepaldal malsyalralkalt malsih relaltif 

terbaltals. Sehinggal terdalpalt resealrch galp berulpal belulm optimallnyal kaljialn 

yalng secalral khulsuls mengulji peraln stres kerjal sebalgali valrialbel medialsi 

dallalm hulbulngaln alntalral work life ballalnce daln tulrnover intention, terultalmal 

dallalm konteks orgalnisalsi pelalyalnaln seperti PT. PLN ULLP Kroyal sertal 

perbedalaln penggulnalaln teori dallalm penelitialn sebelulmnyal. Oleh kalrenal itul, 

penelitialn ini relevaln ulntulk diteliti lebih lalnjult paldal konteks orgalnisalsi 

dengaln intensitals kerjal tinggi seperti PT PLN (Persero) ULLP Kroyal. 

Berdalsalrkaln resealrch galp yalng aldal, penelitialn mengenali Pengalrulh 

Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention dengaln Stres Kerjal sebalgali 

Valrialbel Medialsi menjaldi salngalt relevaln ulntulk dilalkulkaln gulnal memalhalmi 

alkalr permalsallalhaln daln merulmulskaln intervensi malnaljemen SDM yalng tepalt 

di lingkulngaln PT PLN ULLP Kroyal. Penelitialn ini bertuljulaln mengulji 

pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention dengaln Stres 

Kerjal sebalgali valrialbel medialsi paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP 

Kroyal. Penelitialn ini penting dilalkulkaln ulntulk memberikaln bulkti empiris 

yalng dalpalt menjaldi dalsalr perulmulsaln kebijalkaln pengelolalaln SDM yalng 

lebih efektif, khulsulsnyal dallalm menciptalkaln lingkulngaln kerjal yalng 

mendulkulng keseimbalngaln hidulp kerjal, mengelolal stres, daln paldal alkhirnyal 

mempertalhalnkaln SDM berkulallitals di orgalnisalsi pelalyalnaln pulblik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diulralikaln di altals, rulmulsaln malsallalh 

dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

1. ALpalkalh Work Life Ballalnce berpengalrulh terhaldalp Tulrnover Intention 

paldal Kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal? 

2. ALpalkalh Work Life Ballalnce berpengalrulh terhaldalp Stres Kerjal paldal 

Kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal? 

3. ALpalkalh Stres Kerjal berpengalrulh terhaldalp Tulrnover Intention paldal 

Kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal? 

4. ALpalkalh Stres Kerjal secalral signifikaln memedialsi pengalrulh Work Life 

Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention paldal Kalryalwaln PT. PLN ULLP 

Kroyal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh di altals, dalpalt ditetalpkaln tuljulaln penelitialn ini 

aldallalh: 

1. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover 

Intention paldal Kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal. 

2. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Stres Kerjal 

paldal kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal. 

3. ULntulk mengalnallisis pengalrulh Stres Kerjal terhaldalp Tulrnover Intention 

paldal Kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal. 
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4. ULntulk mengulji peraln Stres Kerjal sebalgali valrialbel medialsi dallalm 

hulbulngaln Work Life Ballalnce daln Tulrnover Intention paldal Kalryalwaln 

PT. PLN ULLP Kroyal. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitialn ini halnyal alkaln berfokuls paldal kalryalwaln PT. PLN ULLP 

Kroyal. Penelitialn ini halnyal memfokulskaln paldal tigal valrialbel, dengaln Work 

Life Ballalnce sebalgali valrialbel independen, Tulrnover Intention sebalgali 

valrialbel dependen, daln Stres Kerjal sebalgali valrialbel medialsi. Penelitialn ini 

menggulnalkaln kulesioner sebalgali instrulment ultalmal pengulmpullaln daltal. 

ALdalpuln rulalng lingkulp Lokalsi dibaltalsi halnyal paldal PT. PLN ULLP Kroyal, 

tidalk mencalkulp ULLP lalin. Penelitialn menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif 

dengaln metode sulrvei menggulnalkaln kulesioner. 

E. Manfaat Penelitian  

Malnfalalt – malnfalalt yalng dihalralpkaln dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikult: 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi balgi 

pengembalngaln ilmul Malnaljemen Sulmber Dalyal Malnulsial daln Psikologi 

Indulstri dengaln memperkalyal bulkti empiris mengenali peraln stres kerjal 

sebalgali valrialbel medialsi dallalm hulbulngaln alntalral Work Life Ballalnce daln 

Tulrnover Intention. Sertal menjaldi referensi balgi penelitialn selalnjultnyal 

terkalit keseimbalngaln kerjal kehidulpaln daln kesejalhteralaln psikologis 

kalryalwaln. 
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2. Malnfalalt Pralktis 

Secalral pralktis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digulnalkaln sebalgali  

memberikaln galmbalraln empiris balgi malnaljemen PT PLN (Persero) ULLP 

Kroyal mengenali kondisi Work Life Ballalnce, stres kerjal, daln Tulrnover 

Intention paldal kalryalwaln. Halsil penelitialn ini dalpalt digulnalkaln sebalgali 

dalsalr perulmulsaln kebijalkaln pengelolalaln SDM, seperti penyesulalialn 

bebaln daln walktul kerjal, pengembalngaln progralm kesejalhteralaln, sertal 

pelaltihaln malnaljemen stres, gulnal menciptalkaln lingkulngaln kerjal yalng 

lebih sehalt, produlktif, daln berorientalsi paldal peningkaltaln kulallitals 

pelalyalnaln. 

  



 

 

 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Teori Konservasi Sumber Daya (Conservation of Resources Theory) 

Teori ini menjaldi lalndalsaln ultalmal dallalm penelitialn ini. Conservaltion 

of Resoulrces (COR) theory yalng dikembalngkaln oleh Hobfoll 

(1989,2001) merulpalkaln teori fulndalmentall yalng menjelalskaln 

balgalimalnal individul mengelolal daln merespons stress dallalm konteks 

orgalnisali. Teori Conservaltion of Resoulrces menyaltalkaln balhwal individul 

berulsalhal ulntulk mendalpaltkaln, mempertalhalnkaln, daln melindulngi 

sulmber dalyal berhalrgal yalng merekal miliki seperti walktul, energi, 

dulkulngaln sosiall, daln kesejalhteralaln psikologis. ALdalpuln prinsip – prinsip 

ultalmal COR Theory melipulti: 

a. Prinsip kehilalngaln sulmber dalyal ultalmal 

Individul lebih sensitif terhaldalp kehilalngaln sulmber dalyal 

dibalndingkaln dengaln memperoleh sulmber dalyal. Kehilalngaln 

sulmber dalyal memiliki dalmpalk psikologis yalng lebih besalr dalripaldal 

keulntulngaln dalri memperoleh sulmber dalyal yalng setalral. 

b. Prinsip investalsi sulmber dalyal 

ULntulk melindulngi diri dalri kehilalngaln sulmber dalyal, memullihkaln 

dalri kehilalngaln, daln mendalpaltkaln sulmber dalyal balrul, individul halruls 

menginvestalsikaln sulmber dalyal yalng merekal miliki. 
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c. Prinsip spirall kehilalngaln sulmber dalyal 

Ketikal individul mengallalmi kehilalngaln sulmber dalyal, merekal 

menjaldi semalkin rentaln terhaldalp kehilalngaln lebih lalnjult, 

menciptalkaln spirall negaltif. Seballiknyal, merekal yalng memiliki 

sulmber dalyal yalng melimpalh lebih malmpul menginvestalsikalnnyal 

daln mendalpaltkaln lebih balnyalk sulmber dalyal, menciptalkaln spirall 

keulntulngaln. 

d. Prinsip kejenulhaln sulmber dalyal 

Di lulalr titik tertentul, sulmber dalyal talmbalhaln memberikaln malnfalalt 

yalng semalkin berkulralng. 

Dallalm konteks penelitialn ini, Work Life Ballalnce (WLB) dipalndalng 

sebalgali kulmpullaln sulmber dalyal pribaldi (walktul, energi, perhaltialn) yalng 

diallokalsikaln alntalral domalin kerjal daln non-kerjal. Ketikal WLB bulrulk, 

terjaldi kehilalngaln sulmber dalyal (misallnyal, walktul pribaldi terkulrals ulntulk 

pekerjalaln), yalng memicul stres kerjal. Stres kerjal yalng berkepalnjalngaln 

menyebalbkaln kehilalngaln sulmber dalyal lebih lalnjult (kesehaltaln, 

kesejalhteralaln psikologis). ULntulk menghentikaln spirall kehilalngaln ini, 

individul dalpalt mempertimbalngkaln tulrnover intention (nialt kelulalr) 

sebalgali straltegi konservalsi sulmber dalyal jalngkal palnjalng.  

2. Work Life Balance 

a. Pengertialn Work Life Ballalnce 

Work Life Ballalnce (WLB) didefinisikaln ketikal individul 

meralsal secalral efektif terlibalt daln pulals dengaln peraln kerjal daln 
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kelulalrgalnyal, dengaln tingkalt konflik peraln yalng rendalh alntalral 

kedulalnyal (Greenhaluls & ALllen, 2011). Ini bulkaln sekaldalr pembalgialn 

walktul yalng salmal, melalinkaln pencalpalialn kepulalsaln daln 

kebermalknalaln di kedulal domalin talnpal konflik, tekalnaln, daln 

kelelalhaln berlebihaln. Work life ballalnce (WLB) aldallalh kemalmpulaln 

individul ulntulk menyeimbalngkaln talnggulng jalwalb kerjal daln 

kehidulpaln pribaldi. Menulrult Huldson et all.(2005) Work Life Ballalnce 

dialrtikaln sebalgali totall walktul dalri pengalbdialn pegalwali dallalm 

pekerjalalnyal yalng berbalyalr sertal peraln di lulalr pekerjalaln. Istilalh 

Work Life Ballalnce altalul keseimbalngaln kehidulpaln kerjal mengalcu l 

paldal kehidulpaln kalryalwaln yalng berhulbulngaln dengaln kehidulpaln 

pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldinyal. Menulrult Praltalmal daln Setialdi 

(2021) work life ballalnce aldallalh galmbalraln altalul konsep di malnal 

seoralng individul dalpalt menyeimbalngkaln alntalral kehidulpaln kerjalnyal 

dengaln kehidulpaln pribaldinyal sendiri.  

b. Komponen Work Life Ballalnce 

Menulrult Fisher et all (2009) aldal 4 (empalt) komponen penting 

yalng menjaldi allalt ulkulr dallalm menentulkaln work life ballalnce, yalitul:  

1) Walktul  

Ini beralrti seberalpal balnyalk walktul yalng aLndal halbiskaln ulntulk 

bekerjal dibalndingkaln dengaln walktul yalng aLndal halbiskaln ulntulk 

hall-hall lalin salalt tidalk bekerjal. 
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2) Perilalkul 

Perilalkul ini mencalkulp lalngkalh-lalngkalh yalng dialmbil kalryalwaln 

ulntulk mencalpali tuljulaln merekal. Hall ini beralkalr paldal keyalkinaln 

seseoralng balhwal merekal dalpalt mencalpali tuljulaln balik dallalm 

kehidulpaln kerjal malulpuln pribaldi. 

3) Ketegalngaln 

Ini aldallalh kecemalsaln yalng timbull dalri peralsalaln tertekaln alkibalt 

tekalnaln daln falktal balhwal alktivitals-alktivitals penting tidalk lalgi 

dilalkulkaln. 

4) Energi  

Ini mengalcul paldal baltals-baltals sulmber dalyal seseoralng, terultalmal 

energinyal. Kalryalwaln yalng kehilalngaln energinyal alkibalt 

pekerjalaln mulngkin lebih rentaln mengallalmi stres. 

c. Dimensi Work Life Ballalnce 

Dimensi dialrtikaln sebalgali sejulmlalh komponen dallalm valrialbel 

yalng berkalitaln sertal menjaldi elemen saltul kesaltulaln dalri sulaltu l 

valrialbel (H. P. Praltalmal & Setialdi, 2021). Menulrult Fisher et all 

(2009), sebulalh allalt telalh dikembalngkaln ulntulk mengulkulr kehidulpaln 

kerjal berdalsalrkaln komponen-komponen yalng disebultkaln 

sebelulmnyal—yalkni, walktul, perilalkul, energi, daln tingkalt stres yalng 

aldal. Pengembalngaln allalt pengulkulraln ini alkaln menghalsilkaln poin-

poin yalng terstrulktulr sertal empalt (4) alspek yalng berkalitaln dengaln 

work life ballalnce, yalitul: 
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1) Work Interference with Personall Life 

Work Interference with Personall Life merulpalkaln seseoralng 

yalng kehidulpaln pribaldinyal berulbalh alkibalt pekerjalalnnyal. 

Galnggulaln ini dalpalt menimbullkaln malsallalh daln mengalcalulkaln 

kehidulpaln pribaldi seseoralng. 

2) Personall Life Interference with Work 

Personall Life Interference with Work merulpalkaln galmbalraln 

mengenali seseoralng yalng kehidulpaln pribaldinyal menggalnggul 

pekerjalalnnyal. Galnggulaln ini dalpalt menimbullkaln konflik daln 

menggalnggul kehidulpaln kerjal seseoralng. 

3) Work Life Enhalncement 

Work Life Enhalncement merulpalkaln galmbalraln kondisi 

pribaldi seseoralng dalpalt membalntul meningkaltkaln kulallitals 

kehidulpaln kerjalnyal. 

4) Personall Life Enhalncement 

Personall Life Enhalncement merulpalkaln galmbalraln kondisi 

lingkulngaln kerjal dalpalt membalntul seoralng kalryalwaln meralsal 

lebih nyalmaln sertal menjallalni kehidulpaln yalng lebih balhalgial daln 

sehalt.  
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d. Indikaltor Work Life Ballalnce 

Indikaltor merulpalkaln allalt ulntulk mengulkulr dimensi dalri sebulalh 

valrialbel. Indikaltor – indikaltor yalng dipalkali dallalm mengulkulr work 

life ballalnce, menulrult Greenhaluls & ALllen (2011) yalitul: 

1) Time Ballalnce (Keseimbalngaln Walktul) 

Keseimbalngaln walktul beralrti mengallokalsikaln walktul yalng 

aldil daln setalral balik ulntulk pekerjalaln malulpuln kehidulpaln pribaldi, 

yalng mencalkulp walktul bersalmal kelulalrgal, temaln, daln oralng-

oralng terkalsih lalinnyal. Seberalpal balik seoralng kalryalwaln 

menyeimbalngkaln pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldinyal 

memengalrulhi seberalpal balnyalk walktul yalng merekal halbiskaln 

ulntulk malsing-malsing alspek tersebult. Keseimbalngaln alntalral 

pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldi seoralng kalryalwaln 

menulnjulkkaln balhwal tekalnaln daln tulgals dalri pekerjalalnnyal tidalk 

mengorbalnkaln walktul yalng sehalrulsnyal diperulntulkkaln balgi 

kehidulpaln pribaldinyal, balik ulntulk dirinyal sendiri, kelulalrgalnyal, 

temaln-temalnnyal, malulpuln keralbaltnyal. 

2) Involvement Ballalnce (Keseimbalngaln Keterlibaltaln) 

Keseimbalngaln keterlibaltaln di sini mengalcul paldal seberalpal 

besalr keterlibaltaln mentall seoralng kalryalwaln dallalm pekerjalalnnyal 

sertal seberalpal balik ial mengelolal tulgals-tulgals kerjal daln talnggulng 

jalwalb kelulalrgalnyal, dengaln menjalgal keseimbalngaln yalng aldil 

daln setalral di kedulal bidalng tersebult. Memiliki tingkalt 
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keterlibaltaln yalng tepalt dallalm malsing-malsing alktivitals ini alkaln 

membalntul kalryalwaln mempertalhalnkaln keseimbalngaln yalng balik 

alntalral pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldi. Oleh kalrenal itul, palral 

pekerjal perlul menjalgal keseimbalngaln yalng balik alntalral 

keterlibaltaln fisik daln emosionall merekal dallalm pekerjalaln, 

kehidulpaln kelulalrgal, sertal ulrulsaln sosiall lalinnyal. 

3) Saltisfalction Ballalnce (Keseimbalngaln Kepulalsaln) 

Keseimbalngaln kepulalsaln yalng dimalksuld yalitul tingkalt 

kepulalsaln yalng seimbalng dalri peraln kerjal daln peraln kelulalrgal.  

3. Stres Kerja 

a. Pengertialn Stres kerjal 

Stres kerjal aldallalh kondisi responsif ketikal tulntultaln 

pekerjalaln tidalk sesulali dengaln kemalmpulaln, sulmber dalyal, altalu l 

kebultulhaln pekerjal, sehinggal mengalkibaltkaln galnggulaln fulngsi 

fisiologis daln psikologis (Robbins, S. P.; Juldge, 2016). Stres aldallalh 

sebulalh peristiwal yalng rulmit sekalliguls salngalt pribaldi, yalng dalpalt 

berdalmpalk bulrulk malulpuln balik balgi seseoralng, tergalntulng paldal calral 

merekal menghaldalpinyal. Ketikal seseoralng tidalk menyelesalikaln 

malsallalh yalng membulaltnyal stres, ial alkhirnyal meralsal tidalk sehalt balik 

secalral fisik malulpuln mentall (Wahyudi & Hidayat, 2019).  Stres kerjal 

aldallalh situlalsi yalng membebalni tulbulh daln pikiraln seseoralng 

melebihi baltals kemalmpulalnnyal, jikal tidalk ditalngalni, hall ini dalpalt 

berdalmpalk paldal kesehaltalnnyal, (Fahmi & Djalil, 2016).  
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Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, stres kerjal dalpalt dialrtikaln 

sebalgali respons emosionall altalul bentulk tekalnaln psikologis yalng 

mulncull dallalm diri individul alkibalt calral individul mempersepsikaln 

tekalnaln malulpuln bebaln yalng diterimalnyal. Kondisi ini terjaldi kalrenal 

aldalnyal ketidalkseimbalngaln alntalral kemalmpulaln altalul potensi yalng 

dimiliki individul dengaln tulntultaln pekerjalaln yalng halruls dipenulhi. 

Selalin itul, berbalgali tekalnaln yalng beralsall dalri lingkulngaln kerjal 

malulpuln kehidulpaln kelulalrgal dalpalt memicul mulncullnyal realksi 

emosionall yalng beruljulng paldal terjaldinyal stres kerjal. (Fitri, 2024). 

b. Indikaltor Stres Kerjal 

Indikaltor stres kerjal menulrult (Robbins, S. P.; Juldge, 2016), yalitul: 

1) Tulntultaln tulgals, yalitul hall-hall yalng berkalitaln dengaln pekerjalaln 

seseoralng, seperti lingkulngaln tempalt ial bekerjal, taltal letalk rulalng 

kerjal, daln ulnsulr-ulnsulr fisik yalng terlibalt. 

2) Tulntultaln peraln, yalitul tekalnaln tersebult merulpalkaln stres yalng 

diallalmi seseoralng alkibalt talnggulng jalwalb daln halralpaln yalng 

melekalt paldal jalbaltalnnyal di perulsalhalaln. 

3) Tulntultaln alntalr pribaldi, yalitul tekalnaln yalng diralsalkaln kalryalwaln 

beralsall dalri peraln merekal dallalm orgalnisalsi. 

4) Strulktulr orgalnisalsi, yalitul sebulalh perulsalhalaln yalng menyaldalri 

pentingnyal mengaltulr dengaln balik calral kalryalwalnnyal 

berkomulnikalsi daln bekerjal salmal. 
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5) Kepemimpinaln orgalnisalsi, yalitul memotivalsi, memimpin, daln 

tindalkaln-tindalkaln lalin yalng melibaltkaln interalksi dengaln oralng 

lalin. 

c. Talhalpaln Stres kerjal 

ALdalpuln terdalpalt 6 talhalpaln paldal stres oleh Salleh et all. (2020), yalkni 

sebalgali berikult: 

1) Talhalp 1: Ini aldallalh talhalp stres yalng palling ringaln, di malnal 

seseoralng meralsal terdorong ulntulk bekerjal daln mulngkin 

memalksalkaln diri lebih kerals dalri bialsalnyal. Merekal memiliki 

palndalngaln yalng lebih jernih daln meralsal malmpul mengerjalkaln 

lebih balnyalk tulgals, meskipuln energi merekal suldalh benalr-benalr 

halbis daln merekal meralsal cemals di dallalm halti. 

2) Talhalp 2: Oralng-oralng meralsal salngalt lelalh salalt balnguln tidulr di 

palgi halri daln tidalk meralsal segalr. Merekal cepalt meralsal lelalh 

setelalh malkaln sialng altalul menjelalng sore. Merekal julgal 

mengallalmi nyeri di perult daln balgialn balwalh perult, terkaldalng 

disertali ralsal tidalk nyalmaln. Jalntulng merekal teralsal berdebalr 

kencalng altalul berdetalk tidalk teraltulr. Selalin itul, otot pulnggulng 

daln leher merekal teralsal kalkul daln tidalk nyalmaln. 

3) Talhalp 3: Semalkin balnyalk oralng yalng mengelulhkaln malsallalh 

seperti galnggulaln pencernalaln, mullals, dialre, altalul galstritis. 

Merekal julgal meralsalkaln otot-otot merekal teralsal lebih kalkul dalri 

bialsalnyal. ALdal peralsalaln teruls-meneruls seolalh-olalh tidalk bisal 
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rileks. Sebalgialn di alntalralnyal mengallalmi perulbalhaln sulalsalnal halti 

daln kesullitaln tidulr. Balnyalk yalng meralsal lemalh, seolalh-olalh 

tidalk memiliki energi salmal sekalli. 

4) Talhalp 4: Oralng-oralng mulngkin meralsal tidalk malmpul melalkulkaln 

alktivitals sehalri-halri kalrenal meralsal bosaln, kehilalngaln minalt 

paldal hall-hall yalng dullul merekal nikmalti, daln meralsal lelalh alkibalt 

kulralng tidulr. Merekal mulngkin julgal mengallalmi kesullitaln 

mengingalt sesulaltul sertal meralsal cemals altalul talkult talnpal talhu l 

allalsalnnyal. 

5) Talhalp 5: Oralng-oralng meralsal salngalt lelalh daln kelelalhaln, daln 

merekal balhkaln tidalk bisal melalkulkaln hall-hall sederhalnal dengaln 

semuldalh dullul. Merekal julgal mengallalmi malsallalh pencernalaln daln 

mullali meralsal lebih cemals daln talkult dalripaldal bialsalnyal. 

6) Talhalp 6: Inilalh balgialn terbulrulk dalri seralngaln palnik, yalitul salalt 

seseoralng meralsal salngalt talkult, khalwaltir alkaln meninggall, detalk 

jalntulngnyal mullali berdebalr salngalt kencalng, kesullitaln bernalpals, 

mullali berkeringalt balnyalk, daln balhkaln mulngkin pingsaln. 

d. Jenis Stres 

Terdalpalt beberalpal jenis paldal stres yalng dikemulkalaln oleh Salleh et 

all. (2020) , yalitul sebalgali berikult: 

1) Stres Dalsalr dallalm Kehidulpaln  

Stres bisal terjaldi kalpaln saljal, balhkaln salalt seseoralng sedalng 

dallalm kondisi yalng salngalt balik. Stres ringaln bisal beralsall dalri 
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malsallalh dallalm kehidulpaln pribaldi, peralsalaln yalng sedalng 

diallalmi, malsallalh dengaln kelulalrgal, altalul kesullitaln dengaln temaln 

daln oralng-oralng di sekitalr ALndal. Stres ringaln bialsalnyal alkaln 

hilalng setelalh beberalpal minggul. 

2) Stres ALkult  

Realksi stres alkult aldallalh respons tulbulh yalng dalpalt mulncull 

altalul berpotensi membalhalyalkaln kesehaltaln seseoralng, balik 

secalral fisik malulpuln mentall. 

3) Stres Kulmullaltif  

Ketikal seseoralng mengallalmi stres yalng beralt dallalm jalngkal 

walktul lalmal, tulbulh daln pikiralnnyal bisal mullali berealksi secalral 

bertalhalp. Dalmpalk stres yalng berkelalnjultaln ini bisal teruls 

membulrulk seiring berjallalnnyal walktul. Stres semalcalm ini dalpalt 

membulalt seseoralng meralsal tidalk nyalmaln, balik secalral fisik 

malulpuln mentall, kalrenal terjaldi begitul sering. Penting ulntulk 

diingalt balhwal stres ini tidalk selallul memperbulrulk kealdalaln 

seseoralng. Kebalnyalkaln oralng menyaldalri balhwal merekal tidalk 

bisal mengendallikaln balgalimalnal peralsalaln seseoralng salalt sedalng 

stres. 

4) Stres Insiden Kritis  

Insiden kritis aldallalh ketikal sesulaltul terjaldi secalral tibal-tibal 

daln talnpal peringaltaln, altalul merulpalkaln kejaldialn yalng tidalk bialsal, 

yalng mengalkibaltkaln hilalngnyal kendalli daln menimbullkaln 
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peralsalaln beraldal dallalm situlalsi yalng mengalncalm nyalwal, seperti 

kehilalngaln nyalwal seseoralng altalul mengallalmi cederal seriuls. Stres 

semalcalm ini bialsalnyal diallalmi oleh oralng-oralng yalng pernalh 

mengallalmi bencalnal allalm, kecelalkalaln yalng menyebalbkaln 

balnyalk korbaln lulkal altalul tewals, sertal situlalsi serulpal lalinnyal. 

e. Falktor Penyebalb Stres Kerjal 

Falktor-falktor yalng menyebalbkaln stres disebult pemicul stres. 

Stres aldallalh respons yalng diralsalkaln kalryalwaln ketikal merekal tidalk 

pulals dengaln pekerjalalnnyal. Stres julgal ditulnjulkkaln melalluli peralsalaln-

peralsalaln yalng kulalt seperti kecemalsaln, kesedihaln, kemalralhaln, 

frulstralsi, kebosalnaln, kelelalhaln, daln keenggalnaln ulntulk melalkulkaln 

sesulaltul. Terdalpalt dulal falktor yalng menyebalbkaln stres menulrult 

(Tewall, Benhalrd, dkk 2017) dallalm (Fitri, 2024) yalitul: 

1) Penyebalb Stres dalri Individul, yalng mencalkulp: 

a) Konflik peraln (role conflict), terjaldi ketikal seseoralng halruls 

menjallalnkaln lebih dalri saltul peraln. 

b) Bebaln kerjal berlebihaln (overloald), terjaldi ketikal julmlalh 

pekerjalaln yalng diberikaln tidalk sesulali dengaln kalpalsitals kerjal 

yalng sebenalrnyal yalng dalpalt ditalngalni oleh seseoralng. 

c) Kemendulalaln peraln (role almbigulity) terjaldi ketikal tidalk jelals 

alpal yalng diperbolehkaln dilalkulkaln oleh seoralng kalryalwaln 

daln alpal yalng dihalralpkaln dalrinyal dallalm pekerjalalnnyal. 
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2) Penyebalb Stres dallalm Kelompok daln Orgalnisalsi, alntalral lalin: 

a) Kulralngnyal kekompalkaln di alntalral alnggotal kelompok. 

b) Kalryalwaln tidalk memiliki culkulp kesempaltaln ulntulk 

berkomulnikalsi daln bekerjal salmal, yalng dalpalt terjaldi alkibalt 

calral penaltalaln pekerjalaln, kepultulsaln malnaljemen, altalul ketikal 

beberalpal oralng dallalm kelompok berulsalhal menjalulhkaln 

alnggotal lalin. 

c) Buldalyal orgalnisalsi. 

d) Kalryalwaln tidalk diberikaln culkulp pelulalng kerjal ulntulk 

berkembalng altalul nalik jalbaltaln dallalm kalrier merekal. 

4. Turnover Intention 

a. Pengertialn Tulrnover Intention  

Tulrnover Intention aldallalh kecenderulngaln altalul nialt saldalr 

seoralng kalryalwaln ulntulk meninggallkaln orgalnisalsinyal salalt ini 

(Mobley dkk., 1978). Ini merulpalkaln talhalp kognitif sebelulm perilalku l 

kelulalr yalng sebenalrnyal (alctulall tulrnover) daln merulpalkaln prediktor 

terkulalt dalri tulrnover alktulall. Menulrult Robbins, daln Juldge (2016) 

tulrnover intention merulpalkaln nialt altalul kecenderulngaln seoralng 

kalryalwaln ulntulk meninggallkaln orgalnisalsi tempaltnyal bekerjal yalng 

dipengalrulhi oleh berbalgali falktor, seperti ketidalkpulalsaln terhaldalp 

pekerjalaln sertal terbaltalsnyal pelulalng pengembalngaln kalrier. Tulrnover 

intention aldallalh ketikal seoralng kalryalwaln ingin altalul berencalnal 

meninggallkaln pekerjalalnnyal. Hall ini terjaldi kalrenal berbalgali allalsaln, 
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seperti tidalk pulals dengaln pekerjalalnnyal, bebaln kerjal yalng terlallu l 

beralt, galji yalng tidalk memaldali, altalul melihalt pelulalng kalrier yalng 

lebih balik di tempalt lalin. Meskipuln allalsaln palsti mengalpal seseoralng 

memultulskaln ulntulk meninggallkaln pekerjalaln bisal berbedal-bedal balgi 

setialp oralng, kepultulsaln ini bialsalnyal dipengalrulhi oleh berbalgali 

falktor yalng terjaldi di dallalm daln di lulalr lingkulngaln kerjal, termalsulk 

seberalpal memulalskaln pekerjalaln tersebult daln seberalpal besalr nilali 

yalng diralsalkaln oleh kalryalwaln terhaldalp pekerjalalnnyal (Tholkhal 

dkk., 2024). 

Berdalsalrkaln berbalgali definisi tersebult, tulrnover intention 

dalpalt dipalhalmi sebalgali keinginaln altalul rencalnal seoralng kalryalwaln 

ulntulk meninggallkaln pekerjalalnnyal. Keinginaln tersebult dipengalrulhi 

oleh berbalgali falktor, seperti ketidalkpulalsaln terhaldalp pekerjalaln, 

bebaln kerjal yalng berlebihaln, kompensalsi yalng diralsalkaln kulralng 

memaldali, sertal aldalnyal pelulalng kalrier yalng lebih balik di tempalt lalin. 

Tulrnover intention julgal berperaln sebalgali indikaltor alwall yalng 

memprediksi perilalkul kelulalrnyal kalryalwaln dalri orgalnisalsi, yalng 

paldal alkhirnyal dalpalt memberikaln dalmpalk negaltif balgi orgalnisalsi, 

alntalral lalin meningkaltnyal bialyal penggalntialn kalryalwaln daln 

menulrulnnyal produlktivitals. 
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b. Falktor Pendulkulng Tulrnover Intention 

Menulrult Novitalsalri (2022) falktor – falktor yalng dalpalt 

menyebalbkaln seseoralng meninggallkaln Perulsalhalaln altalul pekerjalalaln 

oultsoulrcing melipulti: 

1) Galji: Jikal galji seoralng kalryalwaln tidalk culkulp ulntulk menultulpi 

pengelulalraln pribaldinyal, merekal mulngkin alkaln memultulskaln 

ulntulk mencalri pekerjalaln yalng lebih balik. 

2) Pengalkulaln halsil kerjal: Ketikal kalryalwaln meralsal ulsalhal merekal 

tidalk dialkuli altalul dihalrgali, merekal mulngkin mullali meralsal balhwal 

pekerjalaln merekal tidalk penting, daln hall ini dalpalt membulalt 

merekal ingin mengulndulrkaln diri dalri pekerjalaln merekal. 

3) Kondisi kerjal: Ketikal kondisi kerjal tidalk memaldali, palral 

kalryalwaln menjaldi tidalk pulals. 

4) Hulbulngaln interpersonall: Hulbulngaln yalng bulrulk dengaln rekaln 

kerjal dalpalt membulalt seseoralng meralsal tidalk nyalmaln daln 

mulngkin membulaltnyal memultulskaln ulntulk berhenti dalri 

pekerjalalnnyal. 

5) Talntalngaln pekerjalaln: Tidalk aldalnyal deskripsi pekerjalaln yalng 

jelals daln kulralngnyal pelaltihaln ulntulk meningkaltkaln kinerjal dalpalt 

membulalt kalryalwaln lebih cenderulng mencalri pekerjalaln balrul. 

6) Kenalikaln jalbaltaln (promosi): ALpalbilal tidalk aldal jallaln yalng jelals 

ulntulk nalik jalbaltaln altalul mendalpaltkaln posisi yalng lebih tinggi, 
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kalryalwaln mulngkin memultulskaln ulntulk mencalri pekerjalaln di 

tempalt lalin. 

c. Falktor Penghalmbalt Tulrnover Intention 

1) Progralm pengembalngaln daln pelaltihaln kalryalwaln membalntul 

mencegalh kalryalwaln ingin kelulalr dalri perulsalhalaln. Ketikal 

kalryalwaln dialnggalp penting, merekal meralsal balhwal perulsalhalaln 

benalr-benalr pedulli terhaldalp merekal daln menghalrgali kontribulsi 

merekal. 

2) Lingkulngaln kerjal yalng balik membulalt kalryalwaln lebih balhalgial 

daln lebih pulals dengaln pekerjalaln merekal, sehinggal merekal 

cenderulng tetalp bertalhaln daln tidalk mencalri pekerjalaln lalin. 

ALdalpuln secalral ulmulm, falktor – falktor yalng mempengalrulhi Tulrnover 

Intention di kelompokaln menjaldi beberalpal kelompok ultalmal yalitul: 

a. Individulall melipulti: 

1) Kepulalsaln kerjal: Semalkin pulals, semalkin rendalh tulrnover 

intention. 

2) Komitmen orgalnisalsionall: Semalkin berkomitmen, semalkin 

rendalh tulrnover intention. 

3) Stres kerjal daln bulrnoult: Semalkin stres, semalkin tinggi tulrnover 

intention. 

4) Work life ballalnce: Semalkin seimbalng, semalkin rendalh tulrnover 

intention. 
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5) ULsial daln malsal kerjal: Kalryalwaln lebih tulal/malpaln cenderulng 

lebih bertalhaln. 

b. Orgalnisalsionall melipulti: 

1) Bebaln kerjal: Bebaln berlebihaln meningkaltkaln tulrnover 

intention. 

2) Kompensalsi: Galji tidalk kompetitif meningkaltkaln tulrnover 

intention. 

3) Kepemimpinaln: Galyal kepemimpinaln yalng bulrulk 

meningkaltkaln tulrnover intention. 

4) Buldalyal orgalnisalsi: Buldalyal tidalk sehalt meningkaltkaln tulrnover 

intention. 

5) Dulkulngaln altalsaln/rekaln: Kulralng dulkulngaln meningkaltkaln 

tulrnover intention. 

c. Eksternall melipulti: 

1) Pelulalng kerjal allternaltif: Balnyalk pelulalng di lulalr meningkaltkaln 

tulrnover intention. 

2) Kondisi ekonomi: Ekonomi balik memuldalhkaln pindalh kerjal. 

3) Tulntultaln kelulalrgal: Konflik kelulalrgal-kerjal dalpalt memicul 

tulrnover. 

Indikaltor yalng digulnalkaln ulntulk mengulkulr valrialbel tulrnover 

intention paldal penelitialn ini menulrult (Kalrtono, 2017), alntalral lalin 

melipulti: 
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1) Thinking of Qulit. 

2) Job Sealrch. 

3) Intention to Qulit. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitialn ini disulsuln dengaln mengalcul paldal berbalgali penelitialn 

terdalhullul yalng membalhals pengalrulh work life ballalnce terhaldalp tulrnover 

intention, balik secalral lalngsulng malulpuln melalluli valrialbel medialsi berulpal 

stres kerjal. Oleh kalrenal itul, beberalpal penelitialn terdalhullul yalng relevaln 

dengaln topik penelitialn ini dijaldikaln sebalgali lalndalsaln dallalm penyulsulnaln 

penelitialn, yalitul sebalgali berikult: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 (Pultri & 

Saltryal, 

2026) 

Peraln 

medialsi 

Stres kerjal 

paldal 

Pengalrulh 

Work Life 

Ballalnce 

terhaldalp 

Tulrnover 

Intention 

Independen: 

Work Life 

Ballalnce 

 

Medialsi: Stres 

Kerjal 

 

Dependen: 

Tulrnover 

Intention 

 

Menggulnalkaln 

gralnd theory 

JD-R Model 

Penelitialn ini 

menggulnalkaln 

metode 

kulalntitaltif 

dengaln 

pendekaltaln 

alsosialtif 

kalulsall, 

dengaln 

salmpel yalng 

digulnalkaln 36 

kalryalwaln 

dalri selulrulh 

divisi Gralhal 

Kalori Groulp. 

1.Work life 

ballalnce 

berpengalrulh 

negaltif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

tulrnover 

intention sertal 

stress kerjal. 

2.Stres kerjal 

berpengalrulh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

tulrnover 

intention. 

3.Stres kerjal 

berperaln 

sebalgali 

medialsi palrsiall 
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dallalm 

hulbulngaln 

alntalral work 

life ballalnce 

daln tulrnover 

intention. 

2 (Huldal 

dkk., 

2025) 

Pengalrulh 

Work Life 

Ballalnce 

terhaldalp 

Tulrnover 

Intention 

dengaln 

Work Stress 

sebalgali 

valrialbel 

medialsi  

Independent: 

Work Life 

Ballalnce  

 

Medialsi: 

Stress kerjal 

 

Dependen:  

Tulrnover 

intention 

Penelitialn ini 

menggulnalkaln 

pendekaltaln 

kulalntitaltif, 

dengaln 

salmpel yalng 

digulnalkaln 

aldallalh 301 

kalryalwaln PT 

Korindo 

ALbaldi 

menggulnalkaln 

Teknik 

proportionall 

straltified 

ralndom 

salmpling.  

1.Work life 

ballalnce 

berpengalrulh 

negaltif 

signifikaln 

terhaldalp 

Tulrnover 

intention daln 

Work stress  

2.Work stress 

berpengalrulh 

positif 

signifikaln 

terhaldalp 

Tulrnover 

intention 

3.medialsi 

Work stress 

terbulkti 

signifikaln 

3 (Jeninul, 

2025) 

ALnallisis 

Stres Kerjal 

dallalm 

Memedialsi 

Bebaln kerjal 

daln Work 

Life 

Ballalnce 

terhaldalp 

Tulrnover 

Intention 

(stuldi paldal 

kalryalwaln 

PT. 

Bestprofit 

Fultulres 

mallalng) 

Independent:  

Bebaln Kerjal, 

Work life 

ballalnce 

 

Medialsi: Stres 

kerjal 

 

Dependen: 

Tulrnover 

intention 

Penelitialn ini 

menggulnalkaln 

metode 

kulalntitaltif, 

dengaln 

salmpel yalng 

dipilih 

menggulnalkaln 

prosedulr 

pengalmbilaln 

salmpel alcalk 

dalsalr dengaln 

menggulnalkaln 

rulmuls slovin 

ulntulk 

menghitulng 

ulkulraln 

salmpel 

1.Work life 

ballalnce tidalk 

memiliki 

dalmpalk 

signifikaln 

terhaldalp 

Tulrnover 

intension 

2.Work life 

ballalnce 

berpengalrulh 

signifikaln 

terhaldalp Stres 

kerjal 

3.Stres kerjal 

berpengalrulh 

signifikaln 

terhaldalp 

Tulrnover 

intention 
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4.Work life 

ballalnce 

berpengalrulh 

signifikaln 

terhaldalp 

Tulrnover 

intention 

melalluli Stres 

kerjal 

4 (W. C. T. 

Praltalmal 

dkk., 

2024) 

Pengalrulh 

Work Life 

Ballalnce 

terhaldalp 

Tulrnover 

Intention 

paldal 

Generalsi 

Mileniall 

dengaln 

Kepulalsaln 

Kerjal 

Sebalgali 

Valrialbel 

Medialsi 

Independent: 

Work life 

ballalnce  

 

Intervening: 

Kepulalsaln 

Kerjal 

 

Dependen: 

Tulrnover 

intention 

 

Gralnd 

Theory: 

Secalral 

implisit 

menggulnalkaln 

Teori Perilalku l 

Terencalnal  

Penelitialn ini 

menggulnalkaln 

pendekaltaln 

kulalntitaltif 

menggulnalkaln 

metode 

sulrvey, 

Salmpel 350 

responden 

dipilih 

menggulnalkaln 

salmpling 

pulrposive 

1.Work life 

ballalnce 

berpengalrulh 

negaltif 

terhaldalp 

Tulrnover 

intention  

2.WLB julgal 

menulnjulkkaln 

efek positif 

yalng 

signifikaln 

paldal kepulalsaln 

kerjal   

3.Kepulalsaln 

kerjal secalral 

palrsiall 

memedialsi 

hulbulngaln 

alntalral WLB 

daln Tulrnover 

Intention. Efek 

tidalk lalngsulng 

dalri WLB paldal 

Tulrnover 

Intention 

melalluli 

kepulalsaln kerjal 

signifikaln. 

5 (Setiono, 

2024) 

Pengalrulh 

Work-Life 

Ballalnce 

Daln Stres 

Kerjal 

Terhaldalp 

Tulrnover  

Intention 

Independent: 

Work-Life 

Ballalnce daln 

stres kerjal 

 

 

Penelitialn ini 

menggulnalkaln 

pendekaltaln 

kulalntitaltif 

dengaln 

desalin 

explalnaltor. 

1.Work-Life 

Ballalnce secalral 

signifikaln daln 

positif 

mempengalrulhi 

Tulrnover 

Intention 
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Paldal 

Kalryalwaln 

Generalsi 

Millenniall 

(Stuldi 

Kalsuls Paldal 

Pekerjal Di 

Yogyalkalrtal) 

Dependen: 

Tulrnover 

Intention 

Teknik 

pengalmbilaln 

salmpel 

dilalkulkaln 

secalral 

ralndom 

salmpling 

kepaldal 100 

responden 

kalryalwaln 

mileniall di 

kotal 

Yogyalkalrtal. 

2. Stres Kerjal 

julgal 

berpengalrulh 

terhaldalp 

Tulrnover 

Intention, 

meskipuln 

tingkalt 

pengalrulhnyal 

tidalk sebesalr 

Work-Life 

Ballalnce 

 

C. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Work Life Balance terhadap Turnover Intention 

Berdalsalrkaln COR Theory, WLB yalng balik merulpalkaln sulmber dalyal 

pribaldi. Ketikal sulmber dalyal ini menculkulpi, individul dalpalt memenulhi 

tulntultaln pekerjalaln talnpal mengorbalnkaln domalin kehidulpaln lalinnyal, 

sehinggal meningkaltkaln komitmen daln kepulalsaln terhaldalp orgalnisalsi, daln 

paldal alkhirnyal menulrulnkaln nialt ulntulk kelulalr. Work life ballalnce berkalitaln 

dengaln seberalpal balik seseoralng dalpalt mengaltulr talnggulng jalwalb 

pekerjalalnnyal daln walktul pribaldinyal, yalng membalntul mengulralngi stres daln 

membulalt merekal meralsal lebih balik secalral keselulrulhaln. Penelitialn yalng 

dilalkulkaln oleh Pultri & Saltryal, (2026) menemulkaln balhwal Work Life 

Ballalnce memiliki dalmpalk negaltif yalng kulalt terhaldalp Tulrnover Intention, 

alrtinyal, ketikal seseoralng memiliki keseimbalngaln kerjal-kehidulpaln pribaldi 

yalng lebih balik, merekal cenderulng tidalk ingin mengulndulrkaln diri, daln 

ketikal keseimbalngaln tersebult bulrulk, merekal cenderulng 

mempertimbalngkaln ulntulk pergi. Halsil ini menulnjulkkaln balhwal pekerjal 
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yalng kesullitaln mengelolal walktul kerjal daln walktul pribaldi merekal lebih 

cenderulng mencalri pekerjalaln balrul. Penelitialn lalin julgal menemulkaln balhwal 

memiliki keseimbalngaln yalng balik alntalral pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldi 

dalpalt mengulralngi keinginaln ulntulk meninggallkaln pekerjalaln, sehinggal 

ketikal seseoralng memiliki Work Life Ballalnce yalng lebih balik, merekal 

cenderulng tidalk ingin berhenti bekerjal. Berdalsalrkaln ulralialn ini, hipotesis 

yalng dialjulkaln aldallalh: 

H1: Work life ballalnce berpengalrulh negaltif terhaldalp Tulrnover 

intention 

2. Pengaruh Work Life Balance terhadap Stres Kerja 

Menulrult JD-R Model, WLB berfulngsi sebalgali personall resoulrce. 

Ketikal job demalnds tinggi (seperti di ULLP Kroyal) daln personall resoulrce ini 

rendalh (WLB bulrulk), proses kelelalhaln kesehaltaln alkaln dialktifkaln, 

menghalsilkaln stres kerjal. Dallalm perspektif COR, WLB yalng bulrulk beralrti 

kehilalngaln sulmber dalyal (walktul, energi) yalng memicul stres. Penelitialn yalng 

dilalkulkaln oleh Pultri & Saltryal (2026), Huldal, dkk (2025), daln Setyo & 

Salpultral (2025) menulnjulkaln balhwal work life ballalnce berpengalrulh negaltif 

signifikaln terhaldalp stres kerjal, yalng alrtinyal peningkaltaln keseimbalngaln 

membulalt tingkalt stres kerjal berkulralng. Berdalsalrkaln penelitialn – penelitialn 

tersebult, hipotesis yalng dialjulkaln aldallalh: 

H2: Work life ballalnce berpengalrulh negaltif terhaldalp Stres kerja. 
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3. Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention 

Stres kerjal aldallalh kondisi responsif di malnal tulntultaln pekerjalaln tidalk 

sesulali dengaln kemalmpulaln, sulmber dalyal, altalul kebultulhaln pekerjal, sehinggal 

mengalkibaltkaln galnggulaln fulngsi fisiologis daln psikologis. Stres kerjal 

terbulkti berpengalrulh terhaldalp nialt kalryalwaln ulntulk meninggallkaln 

Perulsalhalaln (Hidalyalti, 2024). Stres kerjal yalng berkepalnjalngaln mengulrals 

sulmber dalyal psikologis daln fisiologis individul. ULntulk menghentikaln spirall 

kehilalngaln sulmber dalyal ini (COR Theory), individul alkaln 

mempertimbalngkaln ulntulk meninggallkaln lingkulngaln kerjal yalng penulh 

tekalnaln sebalgali straltegi koping. Penelitialn Pultri & Saltryal (2026), Huldal, dkk 

(2025), daln Halduln & Perkalsal (2025) menulnjulkaln balhwal stres kerjal 

berpengalrulh positif signifikaln terhaldalp tulrnover intention, sehinggal 

peningkaltaln stress alkaln meningkaltkaln keinginaln kelulalr. Berdalsalrkaln hall 

tersebult, malkal hipotesis yalng dialjulkaln aldallalh: 

H3: Stres kerjal berpengalrulh positif terhaldalp Tulrnover intention 

4. Peran Mediasi Stres Kerja terhadap Pengaruh Work Life Balance dan 

Turnover Intention  

Stres kerjal didulgal menjaldi jallulr psikologis yalng menjelalskaln 

mengalpal WLB memengalrulhi tulrnover intention. WLB yalng bulrulk tidalk 

sertal-mertal membulalt seseoralng ingin kelulalr, tetalpi melalluli mekalnisme 

peningkaltaln tekalnaln daln kelelalhaln psikologis (stres kerjal) terlebih 

dalhullul. Menulrult Huldal dkk, (2025) Stres kerjal berperaln sebalgali valrialbel 

medialsi dallalm hulbulngaln alntalral Work Life Ballalnce daln Tulrnover 
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Intention kalrenal prosesnyal melibaltkaln dulal hulbulngaln ultalmal yalng terkalit 

secalral berulrultaln, yalitul Pertalmal, Work Life Ballalnce yalng balik 

berkontribulsi ulntulk mengulralngi tingkalt stres kerjal. Ketikal kalryalwaln 

malmpul menyeimbalngkaln walktul daln perhaltialn alntalral pekerjalaln daln 

kehidulpaln pribaldi dengaln balik, merekal cenderulng mengallalmi tekalnaln 

daln bebaln kerjal yalng tidalk berlebihaln, sehinggal tingkalt stresnyal 

menjaldi lebih rendalh (H2). Kedulal, tingkalt stres kerjal yalng lebih rendalh 

kemuldialn berdalmpalk paldal penulrulnaln keinginaln kalryalwaln ulntulk 

meninggallkaln perulsalhalaln (H3). Seballiknyal, jikal Work Life Ballalnce 

bulrulk, stres kerjal meningkalt, daln hall ini alkaln meningkaltkaln 

kemulngkinaln kalryalwaln memiliki nialt ulntulk kelulalr. Pultri & Saltryal 

(2026), julgal mengaltalkaln balhwal stress kerjal berperaln secalral palrsiall 

dallalm memedialsi hulbulngaln work life ballalnce daln tulrnover intention. 

Penelitialn Halduln & Perkalsal (2025) daln Jeninul (2025), memperkulalt 

balhwal stress kerjal memedialsi hulbulngaln work life ballalnce daln tulrnover 

intention. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, malkal hipotesis yalng dialjulkaln 

aldallalh: 

H4: Stres kerjal memiliki peraln memedialsi pengalrulh work life 

ballalnce terhaldalp tulrnover intention. 

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis penelitian  

Penelitialn ini mengkalji balgalimalnal tigal falktor ultalmal salling terkalit 

saltul salmal lalin. Valrialbel yalng diteliti secalral terpisalh aldallalh Work Life 

Ballalnce, yalng diyalkini memengalrulhi valrialbel lalinnyal, yalitul Tulrnover 
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Intention. Penelitialn ini julgal mengkalji stres kerjal sebalgali valrialbel medialsi, 

yalng berperaln dallalm hulbulngaln alntalral seberalpal balik seseoralng 

menyeimbalngkaln pekerjalaln daln kehidulpaln pribaldinyal dengaln 

keinginalnnyal ulntulk mengulndulrkaln diri dalri pekerjalaln. Berikult aldallalh 

galmbalraln keralngkal pemikiraln yalng diulsullkaln: 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

  

Berdalsalrkaln keralngkal penelitialn, peneliti mengaljulkaln beberalpal hipotesis 

yalng mencerminkaln hulbulngaln alntalr valrialbel yalng diteliti, alntalral lalin 

H1: Work life ballalnce berpengalrulh negaltif terhaldalp Tulrnover intention 

H2: Work life ballalnce berpengalrulh negaltif terhaldalp Stres kerjal 

H3: Stres kerjal berpengalrulh positif terhaldalp Tulrnover intention 

H4: Stres kerjal memedialsi pengalrulh Work life ballalnce terhaldalp Tulrnover 

intention 

  

Stres Kerja 

(Z) 

Work Life 

Balance (X) 

Turnover 

Intention (Y) 

H2(-

) 

H1 (-) 

H4 

H3 

(+) 



 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln jenis 

penelitialn kalulsall alsosialtif. Pendekaltaln kulalntitaltif dipilih kalrenal penelitialn 

ini bertuljulaln ulntulk mengulji hipotesis mengenali hulbulngaln alntalr valrialbel 

yalng diulkulr dengaln alngkal daln dialnallisis menggulnalkaln staltistik. Penelitialn 

kalulsall alsosialtif bertuljulaln ulntulk mengalnallisis hulbulngaln sebalb alkibalt alntalral 

valrialbel independent (Work Life Ballalnce), valrialbel medialsi (Stress kerjal), 

daln valrialbel dependen (Tulrnover Intention). Pendekaltaln kulalntitaltif ini 

sesulali dengaln tuljulaln penelitialn ulntulk mengulji pengalrulh lalngsulng malulpuln 

tidalk lalngsulng alntalr valrialbel sertal mengulkulr kekulaltaln hulbulngaln tersebult 

secalral staltistik (Sulgiyono, 2022). ALdalpuln pokok – pokok balhalsaln dallalm 

desalin penelitialn dijelalskaln sebalgali berikult: 

1. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi yalng dijaldikaln tempalt penelitialn aldallalh PT. PLN (Persero) ULLP 

Kroyal, yalng berallalmaltkaln di Jallaln Jenderall Suldirmaln No.204AL, Balnjalr, 

Kroyal, Kecalmaltaln Kroyal, Kalbulpalten Cilalcalp, Jalwal Tengalh. ALlalsaln 

ulntulk menetalpkaln Lokalsi yalng alkaln dijaldikaln objek dallalm penelitialn 

ini ulntulk memperoleh galmbalraln ulmulm sertal berbalgali informalsi tentalng 

alspek yalng aldal dengaln malsallalh penelitialn.  
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2. Jaldwall Penelitialn 

Walktul yalng digulnalkaln oleh peneliti dalri alwall penelitialn hinggal 

mendalpaltkaln halsil lalporaln dimullali paldal bullaln Malret 2026 salmpali 

ALgulstuls 2026 altalul sekitalr kulralng lebih 6 (enalm) bullaln. 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegialtaln Bullaln ke- 

1 2 3 4 5 6 

1. Pengaljulaln daln rekomendalsi 

bimbingaln 

      

2. Konsulltalsi alwall daln 

penyulsulnaln rencalnal kegialtaln 

      

3. Proses bimbingaln proposall 

skripsi 

      

4. Seminalr proposall skripsi       

5. Persetuljulaln proposall skripsi       

6. Pengulmpullaln daln pengolalhaln 

daltal 

      

7. Bimbingaln skripsi       

8. ULjialn skripsi, revisi, daln 

pengesalhaln skripsi 

      

 

3. Teknik Pengulmpullaln Daltal 

a. Stuldi Kepulstalkalaln 

Dallalm penelitialn ini, dilalkulkaln tinjalulaln pulstalkal ulntulk mengulralikaln 

teori-teori dalri penelitialn sebelulmnyal yalng berkalitaln dengaln topik 

yalng dibalhals, sehinggal lalndalsaln teoretis yalng digulnalkaln dallalm 

penelitialn ini menjaldi lebih kokoh. Talnpal pemalhalmaln yalng kulalt 

mengenali teori, metode daln proses penelitialn tidalk alkaln berjallaln 
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dengaln balik, kalrenal penelitialn halruls dimullali dalri teori-teori yalng 

suldalh aldal (Ghalzalli, 2021). 

b. Kulisioner (alngket)  

Kulisioner didefinisalikaln sebalgali allalt pengulmpullaln daltal primer 

berulpal dalftalr pertalnyalaln tertullis yalng disulsuln secalral sistemaltis daln 

terstrulktulr ulntulk memperoleh informalsi dalri responden mengenali 

valrialbel penelitialn tertentul (Sulgiyono, 2016). Kulesioner dallalm 

penelitialn ini disulsuln secalral sistemaltis berdalsalrkaln valrialbel-

valrialbel yalng diteliti, yalitul Work Life Ballalnce (WLB), stres kerjal, 

daln Tulrnover Intention (TI). Instrulmen penelitialn tersebult 

menggulnalkaln skallal Likert sebalgali allalt pengulkulraln, dengaln rentalng 

skor 1 salmpali 5 ulntulk setialp pernyaltalaln. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Skala Jawaban Skor 

Skallal 1 Salngalt Tidalk Setuljul 1 

Skallal 2 Tidalk Setuljul 2 

Skallal 3 Kulralng Setuljul 3 

Skallal 4 Setuljul 4 

Skallal 5 Salngalt Setuljul 5 

Sulmber: Sulgiyono,2016 

4. Popullalsi daln salmpel 

a. Popullalsi 

Popullalsi merulpalkaln keselulrulhaln elemen yalng menjaldi calkulpaln 

dallalm proses generallisalsi penelitialn. Popullalsi mencalkulp 

sekulmpullaln objek altalul sulbjek yalng memiliki julmlalh sertal 

kalralkteristik tertentul yalng telalh ditetalpkaln oleh peneliti ulntulk 



40 

 

 

 

diteliti, sehinggal halsil penelitialn tersebult dalpalt digulnalkaln sebalgali 

dalsalr dallalm penalrikaln kesimpullaln (Sulgiyono, 2022). Popullalsi 

penelitialn ini aldallalh selulrulh tenalgal kerjal operalsionall yalng bekerjal 

dibalwalh koordinalsi PT PLN ULLP Kroyal yalng terdiri dalri kalryalwaln 

tetalp daln tenalgal kerjal vendor, yalng selulrulhnyal berjulmlalh 160 

kalryalwaln. Rekalpitullalsi julmlalh popullalsi aldallalh sebalgali berikult. 

Tabel 3.3 Jumlah Karyawan PT.PLN ULP Kroya 

No  ULralialn Julmlalh 

1. Pegalwali Orgalnik 10 

2. Pegalwali Caltet Meter 63 

3. Pegalwali Pelalyalnaln Teknik 38 

4. Pegalwali Penertibaln Pemalkalialn 

Tenalgal Listrik 

7 

5. Pegalwali Tenalgal ALlih Dalyal + Office 

Boy 

7 

6. Seculrity  7 

7.  Pegalwali Pelalyalnaln Penyalmbulngaln 9 

8.  Pegalwali Galnti Meter 12 

9.  Pegalwali Bongkalr Palsalng 7 

Julmlalh 160 

Sulmber: PT. PLN ULLP Kroyal, 2026 

b. Salmpel  

Menulrult Sulgiyono (2022) salmpel aldallalh balgialn dalri julmlalh daln 

kalralkteristik yalng dimilki oleh popullalsi tersebult. Julmlalh salmpel 

dallalm penelitialn ini dihitulng dengaln menggulnalkaln rulmuls Slovin, 

sebalgali berikult: 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

 

keteralngaln: 

n= julmlalh salmpel 

N= julmlalh popullalsi  

e= tingkalt kesallalhaln yalng diinginkaln  

Paldal julmlalh popullalsi sebesalr 160 dengaln tingkalt kesallalhaln (malrgin 

of eror) 10%, malkal salmpel penelitialn ini dihitulng sebalgali berikult: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

𝑛 =  
160

1+160 (0,10)2 = 61,54 dibullaltkaln menjaldi 62. 

Berdalsalrkaln perhitulngaln di altals malkal julmlalh salmpel yalng dialmbil 

aldallalh 62 kalryalwaln. 

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

Dallalm penelitialn, valrialbel-valrialbel terlebih dalhullul didefinisikaln 

dengaln jelals, kemuldialn diulkulr menggulnalkaln allalt altalul instrulmen tertentul. 

Definisi-definisi ini mengulbalh valrialbel yalng semullal berulpal galgalsaln 

albstralk menjaldi valrialbel yalng lebih bergulnal daln pralktis, sehinggal 

membalntul peneliti melalksalnalkaln penelitialnnyal dengaln lebih muldalh 

(Dalrwin dkk., 2021). Penelitialn ini mengkalji tigal falktor: keseimbalngaln 

kehidulpaln kerjal sebalgali falktor ultalmal (X), keinginaln ulntulk meninggallkaln 

pekerjalaln sebalgali halsil (Y), daln stres kerjal sebalgali falktor peralntalral (Z). 

Setialp valrialbel didefinisikaln dengaln jelals besertal malknal spesifiknyal daln 

mencalkulp talndal-talndal altalul ulkulraln yalng digulnalkaln ulntulk mengulkulrnyal. 
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Berikult ini aldallalh definisi operalsionall daln indikaltor yalng digulnalkaln dallalm 

penelitialn ini. 

Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Indikator 

Work 

Life 

Ballalnce 

(X) 

Work Life Ballalnce (WLB) 

didefinisikaln ketikal individul 

meralsal secalral efektif terlibalt 

daln pulals dengaln peraln kerjal 

daln kelulalrgalnyal, dengaln 

tingkalt konflik peraln yalng 

rendalh alntalral kedulalnyal 

(Greenhaus, J. H.; Allen, 

2011). 

 

1. Time Ballalnce 

(keseimbalngaln walktul) 

2. Involvement Ballalnce 

(keseimbalngaln 

keterlibaltaln) 

3. Saltisfalction Ballalnce 

(keseimbalngaln 

kepulalsaln) 

Tulrnover 

intention 

(Y) 

Tulrnover intention aldallalh nialt 

altalul kecenderulngaln seoralng 

kalryalwaln ulntulk 

meninggallkaln orgalnisalsi yalng 

dipengalrulhi oleh berbalgali 

falktor seperti ketidalkpulalsaln 

kerjal daln kulralngnyal pelulalng 

kalrir. (Kartono, 2017) dallalm 

(Huldal dkk., 2025) 

1. Thinking of Qulit 

2. Job Sealrch 

3. Intention to Qulit 

Stress 

Kerjal (Z) 

Stres kerjal aldallalh kondisi 

responsif di malnal tulntultaln 

pekerjalaln tidalk sesulali dengaln 

kemalmpulaln, sulmber dalyal, 

altalul kebultulhaln pekerjal, 

sehinggal mengalkibaltkaln 

galnggulaln fulngsi fisiologis 

daln psikologis (Robbins, S. P.; 

Judge, 2016). 

1. Tulntultaln tulgals  

2. Tulntultaln peraln 

3. Tulntultaln alntalr pribaldi 

4. Strulktulr orgalnisalsi 

5. Kepemimpinaln 

orgalnisalsi  
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C. Teknik Analisis Data  

Menulrult Sulgiyono (2022), teknis alnallisis daltal merulpalkaln proses 

penyulsulnaln daln pengelolalaln daltal merulpalkaln kegialtaln setelalh daltal dalri 

selulrulh responden altalul sulmber daltal lalin terkulmpull. ALnallisis daltal yalng alkaln 

digulnalkaln sebalgali berikult: 

1. Pendekaltaln ALnallisis 

Penelitialn ini menggulnalkaln teknik alnallisis Strulctulrall Equlaltion 

Modeling berbalsis Palrtiall Lealst Squlalres (SEM-PLS) dengaln balntulaln 

peralngkalt lulnalk SmalrtPLS. SEM-PLS merulpalkaln metode alnallisis 

mulltivalrialt yalng digulnalkaln ulntulk mengulji hulbulngaln alntalral valrialbel 

lalten dengaln indikaltor-indikaltornyal, sekalliguls mengalnallisis hulbulngaln 

kalulsall alntalrkonstrulk dallalm model penelitialn (Murtahado, 2024). 

Pemilihaln metode ini didalsalrkaln paldal kalralkteristik model penelitialn 

yalng bertuljulaln ulntulk mengulji hulbulngaln kalulsall alntalrvalrialbel lalten, 

termalsulk pengalrulh lalngsulng malulpuln tidalk lalngsulng melalluli 

mekalnisme medialsi. 

2. Evallulalsi Mealsulrement Model (Oulter Model) 

Evallulalsi oulter model merulpalkaln talhalpaln ulntulk memalstikaln balhwal 

valrialbel lalten yalng bersifalt albstralk dalpalt diulkulr secalral tepalt oleh 

indikaltor – indikaltornyal (J. F. Hair et al., 2021). ULji ini melipulti: 

a. ULji Valliditals  

Instrulment yalng vallid aldallalh instrulment pengulkulraln yalng 

digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln daltal daln memiliki nilali yalng benalr 
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sertal dalpalt dipercalyal. ALnallisis valliditals dilalkulkaln dengaln melihalt 

nilali oulter loalding paldal setialp indikaltor. Dallalm PLS-SEM, alnallisis 

valliditals dilalkulkaln melalluli dulal talhalp ultalmal (J. F. Hair et al., 2021) 

yalitul:  

1) Convergent vallidity mengulkulr seberalpal kulalt korelalsi alntalral 

konstrulk daln valrialbel lalten. Dengaln mengalmalti nilali bebaln 

falktor ulntulk setialp indikaltor konstrulk, valliditals konvergen dalpalt 

dievallulalsi. Nilali bebaln falktor minimall 0,70 dialnggalp optimall, 

yalng menulnjulkkaln balhwal indikaltor tersebult dalpalt dialndallkaln 

dallalm mengulkulr konstrulk yalng bersalngkultaln. Nilali bebaln 

falktor minimall 0,50 malsih dalpalt diterimal dallalm penelitialn 

empiris. Nilali ini menjelalskaln valrialsi dallalm indikaltor daln 

menulnjulkkaln balgalimalnal konstrulk tersebult direpresentalsikaln 

(Haryono, 2017).  

2) Discriminalnt Vallidity dalri sulaltul model pengulkulraln reflektif 

dalpalt ditentulkaln dengaln membalndingkaln alkalr kulaldralt dalri 

valrialns raltal-raltal yalng diekstralksi (ALVE). Ketikal nilali √ALVE 

melebihi koefisien korelalsi alntalral valrialbel lalten, valliditals 

diskriminaln dalpalt dialnggalp telalh terpenulhi. Valliditals 

diskriminaln dialnggalp tercalpali jikal nilali ALVE lebih besalr dalri 

0,50 (Haryono, 2017). 
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b. ULji Reallibilitals 

Reallibilitals menulnjulkaln alkulralsi, konsistensi daln ketepaltaln sulaltu l 

allalt ulkulr dallalm melalkulkaln pengulkulraln (Ghozali, 2021). ALdal 2 

(dulal) metode yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk mengulji reallibilitals dallalm 

PLS, (Ghozali, 2021) yalitul:  

1) ULji Cronbalch’s allphal 

Cronbalch’s allphal merulpalkaln ulkulraln reallibilitals klalsik yalng 

mengulkulr konsistensi internall alntalr indikaltor dallalm saltul 

konstrulk. Nilali Cronbalch’s allphal yalng disyalraltkaln aldallalh lebih 

besalr dalri 0,60 (Ghozali, 2021). Semalkin tinggi nilalinyal, 

semalkin alndall instrulment tersebult dallalm menghalsilkaln 

pengulkulraln yalng konsisten. ALpalbilal kedulal ulkulraln ini 

memenulhi almbalng baltals yalng ditetalpkaln, malkal instrulmen 

penelitialn dinyaltalkaln relialbel daln lalyalk digulnalkaln paldal talhalp 

alnallisis selalnjultnyal.    

2) ULji composite reallibility 

composite reallibility yalitul indikaltor yalng menulnjulkkaln sejalulh 

malnal sulaltul allalt ulkulr dalpalt dialndallkaln daln konsisten. Sulaltul 

konstrulk dialnggalp dalpalt dialndallkaln jikal nilali composite 

reallibility nyal lebih besalr dalri 0,70.(Ghozali, 2021). 

3. Evallulalsi Model Strulktulrall (Inner Model) 

Spesifikalsi hulbulngaln alntalr valrialbel lalten (strulctulrall model) aldallalh 

yalng disebult Inner Model altalul disebult julgal dengaln inner relaltion, 
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mengulralikaln hulbulngaln alntalrlalten valrialbel berdalsalrkaln teori sulbstalntif 

penelitialn (Ghozali, 2021). Penguljialn inner model mencalkulp: 

a. ULji R – Squlalre (𝑅2) 

Koefisien determinalsi, altalul R-Squlalre (R²), berkisalr alntalral nol 

hinggal saltul daln menulnjulkkaln persentalse valrialsi paldal valrialbel 

terikalt yalng dijelalskaln oleh semulal falktor independen. Persentalse 

valrialsi yalng dijelalskaln yalng lebih tinggi ditulnjulkkaln oleh nilali R-

Squlalre yalng mendekalti saltul. Nilali R² sebesalr 0,75, 0,50, daln 0,25 

diklalsifikalsikaln sebalgali sulbstalnsiall, moderalt, daln lemalh, malsing-

malsing, menulrult kriterial R². (Ghozali, 2021). 

b. F- Squlalre (F2) 

Nilali F- Squlalre (F2) digulnalkaln ulntulk mengulkulr besalrnyal pengalrulh 

valrialbel eksogen (independent) terhaldalp valrialbel endogen 

(dependen) dallalm model strulctulrall (J. Hair & Alamer, 2022). Nilali 

𝑓2 tidalk halnyal menulnjulkaln hulbulngaln signifikaln, tetalpi julgal 

seberalpal besalr kontribulsi valrialbel eksogen tersebult terhaldalp 

valrialbel endogen. Menulrult Halir daln ALlalmer (2022), interpretalsi 

nilali 𝑓2  terdiri altals tigal kaltegori, yalitul 0,02 menulnjulkaln pengalru lh 

kecil (smalll effect), 0,15 menulnjulkaln pengalrulh sedalng (mediulm 

effect), daln 0,35 menulnjulkaln pengalrulh besalr (lalrge effect). Semalkin 

besalr nilali 𝑓2 malkal semalkin besalr kontribulsi valrialbel independent 

dallalm menjelalskaln valrialbel dependen.  
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4. ULji Hipotesis (Pengalrulh Lalngsulng) 

Semulal galgalsaln penelitialn diulji menggulnalkaln metode Palrtiall Lealst 

Squlalres (PLS). Dengaln menggulnalkaln metode PLS, model yalng diulji 

dalpalt mengalsulmsikaln balhwal daltal tidalk perlul mengikulti distribulsi 

normall, daln skallal pengulkulralnnyal dalpalt berulpal nominall, ordinall, 

intervall, altalul ralsio. ULkulraln salmpel tidalk halruls besalr, daln indikaltor tidalk 

perlul bersifalt reflektif. Indikaltor tersebult dalpalt bersifalt formaltif, 

sebalgalimalnal disebultkaln Ghozalli, (2021). ULntulk memalhalmi seberalpal 

penting hulbulngaln alntalr berbalgali falktor tersebult, perlul menggulnalkaln 

metode bootstralpping. Metode bootstralp menggulnalkaln selulrulh salmpel 

ulntulk melalkulkaln resalmpling. Halir dkk, (2022), menjelalskaln dallalm 

menyalralnkaln nulmber of bootstralp salmples sebesalr 500. Beberalpal 

literaltulr menyalralnkaln nulmber of bootsralp salmples sebesalr 200 – 1000 

suldalh culkulp ulntulk  mengoreksi stalndalr error estimalte PLS (Ghozali, 

2021).  

a. ULji Palth Coefficient (ULji T) 

ULntulk menentulkaln diterimal altalul tidalknyal sulaltul hipotesis yalng 

dialjulkaln, perlul dilalkulkaln penguljialn hipotesis dengaln 

menggulnalkaln fulngsi bootstralpping paldal SmalrtPLS. ALnallisis 

bootstralpping digulnalkaln ulntulk mengulji signifikalsi koefisien 

jallulr. Hall ini membalntul menentulkaln alpalkalh hulbulngaln yalng 

ditemulkaln dallalm alnallisis aldallalh signifikaln secalral staltistik 

(Setialbuldhi, dkk, 2025). ULji hipotesis alkaln dilalkulkaln dengaln 
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menggulnalkaln ulji staltistic t, yalitul ulntulk mengulji signifikalsi 

valrialbel independent secalral individul berpengalrulh terhaldalp 

valrialbel dependen. Sebulalh hipotesis diterimal jikal tingkalt 

signifikalnsi di balwalh 0,05 altalul nilali p lebih besalr dalri nilali kritis 

(Ghozalli, 2021). Kriterial yalng digulnalkaln ulntulk 

membalndingkaln hall-hall tersebult tercalntulm di balwalh ini: 

1) Nilali t-staltistics > 1,96 

2) Nilali p-vallule < 0,05 paldal tingkalt signifikalsi 5% 

ALdalpuln penguljialn dallalm penelitialn ini melipulti: 

a. Penguljialn pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp 

Tulrnover Intention (H1) 

b. Penguljialn pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Stres 

Kerjal (H2) 

c. Penguljialn pengalrulh Stres Kerjal terhaldalp Tulrnover 

Intention (H3)  

5. ULji Medialsi  

Penelitialn ini menggulnalkaln valrialbel medialsi, yalkni stress kerjal, 

malkal diperlulkaln penguljialn khulsuls ulntulk mengetalhuli peraln medialsi 

tersebult dallalm hulbulngaln alntalral Work life ballalnce daln Tulrnover 

intention. Penguljialn efek medialsi dallalm penelitialn ini menggulnalkaln 

pendekaltaln indirect effect. Indirect effect merulpalkaln sebulalh falktor altalul 

valrialbel tersembulnyi eksogen memengalrulhi valrialbel halsil tersembulnyi 

melalluli valrialbel peralntalral tersembulnyi lalinnyal (Ghozalli, 2021). Dallalm 
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penelitialn ini, kalmi alkaln mengalnallisis efek tidalk lalngsulng ulntulk 

melihalt balgalimalnal valrialbel Work life ballalnce memengalruhi Turnover 

intention melalui stres kerja. Uji ini menggunakan nilai-nilai dari tabel 

efek tidak langsung yang dihasilkan melalui proses bootstrap yang 

dilakukan dalam program SmartPLS. 

 

 

 

  



 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) 

Paldal alkhir albald ke-19, indulstri produlksi gullal daln listrik di Indonesial 

mullali berkembalng. Hall ini terjaldi ketikal beberalpal perulsalhalaln Belalndal 

yalng bergeralk di bidalng gullal daln teh membalnguln pembalngkit listrik 

sendiri ulntulk keperlulaln ulsalhal merekal. ALntalral talhuln 1942 daln 1945, 

Jepalng mengalmbil allih perulsalhalaln-perulsalhalaln Belalndal tersebult setelalh 

Belalndal menyeralh kepaldal Jepalng selalmal Peralng Dulnial II. Perulbalhaln 

kepemimpinaln lalinnyal terjaldi paldal alkhir Peralng Dulnial II, tepaltnyal paldal 

ALgulstuls 1945, ketikal Jepalng menyeralh daln tulndulk kepaldal Sekultul. 

Kalulm muldal daln pekerjal listrik memalnfalaltkaln kesempaltaln ini dengaln 

membentulk kelompok Pekerjal daln Pegalwali Listrik daln Gals. Bersalmal 

dengaln Pimpinaln Pulsalt KNI, merekal memimpin pertemulaln dengaln 

Presiden Soekalrno ulntulk mengallihkaln perulsalhalaln-perulsalhalaln tersebult 

kepaldal Pemerintalh Repulblik Indonesial. Paldal 27 Oktober 1945, 

Presiden Soekalrno mendirikaln Baldaln Listrik daln Gals, yalng merulpalkaln 

balgialn dalri Kementerialn Pekerjalaln ULmulm daln Energi, daln memiliki 

kalpalsitals pembalngkit listrik sebesalr 157,6 MW. 

Paldal talnggall 1 Jalnulalri 1961, Baldaln Listrik daln Gals direstrulktulrisalsi 

menjaldi BPUL-PLN, yalitul Baldaln Pengelolal ULmulm Perulsalhalaln Listrik 

Negalral. Orgalnisalsi ini bergeralk di bidalng listrik, gals, daln kokals, nalmuln 
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paldal alkhirnyal dibulbalrkaln paldal talnggall 1 Jalnulalri 1965. Paldal salalt yalng 

salmal, 2 (dulal) perulsalhalaln negalral yalitul Perulsalhalaln Listrik Negalral (PLN) 

sebalgali pengelolal Listrik milik negalral daln Perulsalhalaln Gals Negalral 

(PGN) sebalgali pengelolal gals diresmikaln. Paldal talhuln 1972, sesulali 

dengaln Peraltulraln Pemerintalh No. 18, staltuls Perulsalhalaln Listrik Negalral 

(PLN) ditetalpkaln sebalgali Perulsalhalaln ULmulm Listrik Negalral daln sebalgali 

Pemegalng Kulalsal ULsalhal Ketenalgallistrikaln (PKULK) dengaln tulgals 

menyedialkaln tenalgal Listrik balgi kepentingaln ulmulm. Seiring dengaln 

kebijalkaln Pemerintalh yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal sektor 

swalstal ulntulk bergeralk dallalm bisnis penyedialaln Listrik, malkal sejalk 

talhuln 1944 staltuls PLN berallih dalri Perulsalhalaln ULmulm menjaldi 

Perulsalhalaln Perseroaln (Persero) daln julgal sebalgali PKULK dallalm 

menyedialkaln Listrik balgi kepentingaln ulmulm hinggal sekalralng (PT PLN 

(Persero), 2024). 

2. Profil PT. PLN ULP (Persero) Kroya 

PT. PLN (Persero) ULnit Indulk Distribulsi Jalwal Tengalh daln 

Yogyalkalrtal (ULID JTY) memiliki 13 ULnit Pelalksalnal Pelalyalnaln 

Pelalnggaln (ULP3) daln memiliki 79 ULnit Lalyalnaln Pelalnggaln (ULLP). 

Sallalh saltul yalng beraldal di balgialn balralt dalri wilalyalh kerjal ULID JTY 

aldallalh ULP3 Cilalcalp. PT. PLN (Persero) ULnit Pelalksalnal Pelalyalnaln 

Pelalnggaln (ULP3) Cilalcalp dipimpin oleh Malnaljer ULP3. Malnaljer ULP3 

dibalntul oleh beberalpal malnaljer balgialn seperti pendorong algalr kinerjal 

perulsalhalaln dalpalt berjallaln secalral malksimall. Beberalpal balgialn tersebult 
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dialntalralnyal yalitul Malnaljer Balgialn Perencalnalaln, Malnaljer Balgialn 

Jalringaln, Malnaljer Balgialn Kontrulksi, Malnaljer Balgialn Tralnsalksi Energi 

Listrik, Malnaljer Balgialn Pemalsalraln & Pelalyalnaln Pelalnggaln, daln 

Malnaljer Balgialn Keulalngaln, SDM & ALdministralsi. ULP3 Cilalcalp 

memiliki 6 ULnit Lalyalnaln Pelalnggaln (ULLP), sallalh saltulnyal yalitul ULLP 

Kroyal. 

PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal merulpalkaln sallalh saltul dalri 6 ULLP 

yalng terdalpalt paldal ULP3 Cilalcalp. Kalntor PLN ULLP Kroyal beraldal di 

jallaln Jend. Soedirmaln No. 204AL Kroyal Cilalcalp Jalwal Tengalh. PT. PLN 

(Persero) ULLP Kroyal dipimpin oleh Malnaljer ULLP daln memiliki balgialn 

inti seperti Sulpervisor Teknik, Sulpervisor Tralnsalksi Energi, Sulpervisor 

Pelalyalnaln Pelalnggaln daln Penalnggulng Jalwalb Keselalmaltaln Kerjal daln 

Lingkulngaln (PJK3L). dengaln demikialn keselulrulhaln jalbaltaln dihalralpkaln 

malmpul mendistribulsikaln tenalgal Listrik secalral alndall daln memenulhi 

multul pelalyalnaln yalng berkulallitals. 

3. Gambaran Responden 

a. Penyebaran dan Pengumpulan Kuisioner 

Dallalm ulpalyal memperoleh daltal yalng representaltive daln 

komprehensif, pengulmpullaln daltal dilalkulkaln melalluli dulal metode, 

yalitul secalral dalring (online) daln lulring (offline). Kombinalsi kedulal 

metode ini diteralpkaln ulntulk mengoptimallkaln jalngkalulaln responden 

melalluli medial digitall sekalliguls memalstikaln valliditals daltal melalluli 

interalksi lalngsulng dengaln kalryalwaln di Lokalsi penelitialn. Rincialn 
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distribulsi responden berdalsalrkaln metode pengulmpullaln daltal 

disaljikaln dallalm talbel berikult ini: 

 Tabel 4. 1 Distribusi Pengumpulan Data Penelitian 

Sulmber: Daltal Diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln talbel 4.1, malyoritals daltal dikulmpullkaln melalluli 

metode dalring (online) yalitul sebalnyalk 35 responden (55,56%). 

Sementalral itul, pengulmpullaln secalral lulring (offline) melalluli 

kulisioner fisik (kulnjulngaln lalngsulng) memberikaln kontribulsi 

sebalnyalk 28 responden (44,44%). 

b. Karakteristik Responden 

Responden dallalm penelitialn ini aldallalh palral kalryalwaln PT. PLN ULLP 

Kroyal, berikult rincialn kalralkteristiknyal: 

1) Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden  Presentase 

(%) 

Laki – Laki  51 80,95% 

perempuan 12 19,05% 

Jumlah  63 100% 

Sulmber: Daltal diolalh, 2026 

No Metode 

Pengumpulan 

data 

Media/Teknik Jumlah 

Responden 

Presentase 

(%) 

1  Online  Google Form 

(WAL) 

35 55,56% 

2 Offline  Kulisioner Fisik 

(kulnjulngaln 

lalngsulng) 

28 44,44% 

 Total 63 100% 
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Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, menulnjulkaln presentalse 

kalralkterististik reponden berdalsalrkaln jenis kelalmin paldal 

kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal. Jenis kelalmin yalng palling 

mendominalsi paldal kulisioner ini aldallalh lalki – lalki yalitul sebalnyalk 

80.95% altalul berjulmlalh 51 responden. Sedalngkaln, yalng berjenis 

kelalmin Perempulaln halnyal sebalnyalk 19,95% altalul berjulmlalh 12 

responden.  

2) Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln ULsial 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia  Responden  Presentase 

(%) 

< 25 Tahun 20 31,75% 

25 – 35 Tahun 22 34,92% 

36 – 45 Tahun 17 26,98% 

> 45 Tahun   4 6,35% 

Jumlah  63 100% 

Sulmber: daltal diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, menuljulkaln balhwal presentalse 

responden berdalsalrkaln ulsial paldal kalryalwaln PT. PLN ULLP 

Kroyal. ULsial yalng palling mendominalsi aldal paldal rentalng ulsial 25 

– 35 talhuln yalitul sebalnyalk 34,92% altalul 22 responden, kalryalwaln 

dengaln ulsial < 25 talhuln sebalnyalk 31,75% altalul 20 responden, 

kalryalwaln dengaln ulsial 36 – 45 talhuln sebalnyalk 26,98% altalul 17 

responden. Sedalngalnkaln julmlalh ulsial responden palling sedikit 

yalitul 6,35% altalul 4 responden aldal paldal rentalng ulsial > 45 talhuln. 
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3) Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Lalmal Bekerjal 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Kerja Responden  Presentase 

(%) 

1- 3 Tahun 31 49,21% 

4 – 6 Tahun 11 17,46% 

7 – 10 Tahun 4 6,35% 

> 10 Tahun   17 26,98% 

Jumlah  63 100% 

Sulmber: Daltal diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, menuljulkaln balhwal presentalse 

responden berdalsalrkaln lalmal kerjal paldal kalryalwaln PT. PLN ULLP 

Kroyal. Lalmal kerjal yalng palling mendominalsi aldal paldal rentalng 

1 – 3 talhuln yalitul sebalnyalk 49,21% altalul 31 responden, kalryalwaln 

dengaln lalmal kerjal 4 – 6 talhuln sebalnyalk 17,46% altalul 11 

responden, kalryalwaln dengaln lalmal kerjal 7 – 10 talhuln sebalnyalk 

6,53% altalul 4 responden. Sedalngalnkaln dengaln lalmal kerjal > 10 

talhuln sebalnyalk 26,98% altalul 17 responden.  

4) Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Staltuls Kerjal 

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Kerja 

Jenis Kelamin Responden  Presentase 

(%) 

Pegawai Tetap 6 9,52% 

Pegawai Vendor 57 90,48% 

Jumlah  63 100% 

     Sulmber: Daltal diolalh, 2026 

Berdalsalrkaln daltal talbel di altals, menulnjulkaln presentalse 

kalralkterististik reponden berdalsalrkaln staltuls kerjal paldal 
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kalryalwaln PT. PLN ULLP Kroyal. Daltal tersebult menulnjulkaln 

balhwal kalryalwaln dengaln staltuls kerjal pegalwali tetalp aldal sebalnyalk 

9,52% altalul 6 responden. Sedalngkaln, kalryalwaln yalng palling 

mendominalsi paldal kulisioner ini dalri pegalwali vendor yalitul 

sebalnyalk 90,48% altalul 57 responden.  

B. Analisis Data 

ALnallisis oulter model dilalkulkaln ulntulk memalstikaln balhwal indikaltor – 

indikaltor yalng digulnalkaln lalyalk ulntulk mengulkulr valrialbel penelitialnnyal. 

Penguljialn oulter model dilalkulkaln melalluli ulji valliditals konvergen 

(convergent vallidity), ulji valliditals diskriminaln (discriminalnt vallidity), daln 

relialbilitals (relialbility) yalng mencalkulp Cornbalch’s ALlphal daln Composit 

Relialbility. Berikult ulntulk penjelalsaln lebih detalilnyal. 

1. Evaluasi Measurement Model (Outer Model) 

ALnallisis oulter model bertuljulaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh indtrulmen 

penelitialn yalng digulnalkaln telalh memnulhi persyalraltaln valliditals daln 

reallialbilitals. Kriterial penguljialn terdiri dalri valliditals konvergen, valliditals 

diskriminaln, daln ulji relialbilitals. Penjalbalraln lebih detalilnyal sebalgali 

berikult: 

a. ULji Valliditals 

1) ULji Valliditals Konvergen (Convergent Vallidity) 

ULji valliditals konvergen dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli sejalulh 

malnal setialp indikaltor malmpul mempresentalsikaln valribalel lalten 

yalng diulkulrnyal. Dallalm penelitialn ini, valliditals konvergen 
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diulkulr menggulnalkaln dulal palralmeter, yalitul nilali oulter loalding 

daln ALveralge Valrialnce Extralced (ALVE). Menulrult Halir daln Sobel 

(2025), sulaltul indikaltor dikaltalkaln vallid jikal memiliki nilali oulter 

loalding > 0,70 daln nilali ALVE ulntulk setialp valrialbel lalten halruls > 

0,50. Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal, berikult aldallalh talbel 

nilali oulter loalding, galmbalr loalding falctor, daln nilali ALVE. 

Tabel 4. 6 Nilai Outer Loadings 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 

Berdalsalrkaln halsil pengolalhaln daltal paldal talbel 4.6 di altals, 

Diketalhuli balhwal sebalgialn besalr indikaltor paldal valrialbel work 

life ballalnce (WLB), stres kerjal (SK), daln tulrnover intention (TI) 

telalh memiliki nilali loalding falctor di altals 0,70 sehinggal 

memenulhi kriterial valliditals konvergen. Hall ini menulnjulkaln 

balhwal indikaltor – indikaltor tersebult malmpul menjelalskaln 

konstrulk yalng diulkulr dengaln balik. Nalmuln demikialn, halsil 

alnallisis julgal menulnjulkaln malsih terdalpalt beberalpal indikaltor 
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paldal valrialbel work life ballalnce yalng memiliki nilali loalding 

falctor di balwalh 0,70, yalitul WLB4 sebesalr 0,575 daln WLB5 

sebesalr 0,544. Nilali tersebult mengindikalsikaln balhwal kedulal 

indikaltor tersebult memiliki hulbulngaln yalng relaltive lemalh 

dengaln konstrulk work life ballalnce sehinggal kontribulsinyal 

dallalm menjelalskaln valrialbel lalten kulralng optimall. Meskipuln 

demikialn, Kepultulsaln ulntulk mempertalhalnkaln altalul menghalpuls 

indikaltor dengaln nilali loalding falctor alntalral 0,40 – 0,70 perlul 

mempertimbalngkaln pengalrulhnyal terhaldalp kulallitals model 

secalral keselulrulhaln, khulsulsnyal nilali ALveralge Valrialnce Extralcted 

(ALVE). ALpalbilal setelalh mempertalhalnkaln indikaltor WLB4 dan 

WLB5 nilali ALVE tetalp memenulhi kriterial yalng disyalraltkaln, 

malkal indikaltor tersebult malsih dalpalt dipertalhalnkaln kalrenal tetalp 

memberikaln kontribulsi terhaldalp pengulkulraln konstrulk 

(Setialbuldhi, Halttal, 2025).  Visulallisalsi hulbulngaln alntalral indikaltor 

dengaln valrialbel lalten dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4.1 berikult: 

  

Gambar 4. 1 Hasil Evaluasi Outer Model (Loading Factor) 
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Galmbalr 4.1 di altals menulnjulkaln visulallisalsi hulbulngaln alntalral 

indikaltor dengaln malsing – malsing valrialbel laltennyal. ALngkal 

yalng terteral paldal galris palnalh menuljul kotalk indikaltor merulpalkaln 

nilali loalding falctor. Berdalsalrkaln visulallisalsi tersebult, sebalgialn 

besalr indikaltor memiliki nilali di altals 0,70 yalng menulnjulkaln 

balhwal model pengulkulraln telalh vallid. 

ULntulk memperkulalt halsil tersebult, berikult disaljikaln talbel 

perolehaln nilali ALVE sebalgali berikult: 

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Validitas Konvergen (AVE) 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS, 2026 

Berdalsalrkaln halsil paldal talbel 4.7 di altals, dalpalt disimpullkaln 

balhwal selulrulh valrialbel telalh memenulhi kriterial valliditals 

konvergen yalng salngalt balik. Hall ini dibulktikaln dengaln nilali 

ALVE ulntulk setialp valrialbel yalng beraldal jalulh dialmbalng baltals 

0,50. Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal valrialbel Stres Kerjal 

memiliki nilali ALVE sebesalr 0,780, valrialbel Tulrnover Intention 

sebesalr 0,807, daln valrialbel Work Life Ballalnce sebesalr 0,611. 

Wallalulpuln nilali ALVE paldal valrialbel work life ballalnce halnyal 

sebesalr 0,611, nalmuln alngkal tersebult suldalh malmpul menjelalskaln 

61,1% valrialns dalri indikaltor – indikaltornyal. Berdalsalrkaln halsil 
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tersebult dalpalt disimpullkaln balhwal selulrulh valrialbel penelitialn 

telalh memenulhi kriterial valliditals konvergen berdalsalrkaln nilali 

ALVE.  

2) ULji Valliditals diskriminaln (Discriminalnt Vallidity) 

Penguljialn valliditals diskriminaln bertuljulaln ulntulk memalstikaln 

balhwal setialp valrialbel lalten benalr – benalr ulnik daln tidalk 

mengulkulr hall yalng salmal (J. F. Halir & Salbol, 2025). Dallalm 

penelitialn ini, valliditals diskriminaln diperiksal menggulnalkaln tigal 

metode, yalitul ross Loalding, Fornell-Lalcker Criterion, daln 

Heterotralit-Monotralit Raltio (HTMT). Berikult disaljikaln talbel 

ulntulk lebih jelalsnyal. 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Validitas Diskriminan Cross Loading 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 
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Berdalsalrkaln halsil ulji cross loalding paldal talbel 4.8 di altals, 

diketalhuli balhwal setialp indikaltor memiliki nilali loalding tertinggi 

paldal konstrulk yalng diulkulrnyal dibalndingkaln nilali loalding 

terhaldalp konstrulk lalin. Sebalgali contoh, indikaltor SK5 memiliki 

nilali loalding sebesalr 0,939 paldal valrialbel Stres Kerjal lebih tinggi 

dibalndingkaln hulbulngalnnyal dengaln work life ballalnce sebesalr -

0,307 malulpuln Tulrnover Intention sebesalr 0,672. Halsil ini 

menulnjulkkaln balhwal tidalk terjaldi tulmpalng tindih pengulkulraln 

alntalr konstrulk. Setialp indikaltor malmpul membedalkaln valrialbel 

yalng diulkulrnyal dengaln valrialbel lalin sehinggal memenulhi 

persyalraltaln valliditals diskriminaln. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpullkaln balhwal instrulmen penelitialn memiliki kemalmpulaln 

diskriminalsi yalng balik sehinggal lalyalk digulnalkaln ulntulk 

mengulkulr malsing-malsing konstrulk dallalm penelitialn ini.  

Tabel 4. 9 Hasil PengujianValiditas Diskriminan Fornell-

Larcker Criterion 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal nilali alkalr kulaldralt ALVE 

selulrulh konstrulk lebih besalr dibalndingkaln korelalsi dengaln 

konstrulk lalinnyal. Sebalgali contoh, nilali alkalr kulaldralt ALVE ulntulk 

Stres Kerja aldallalh 0,883 yalng lebih tinggi dalri korelalsinyal 
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dengaln Tulrnover Intention (0,678) daln Work Life Ballalnce (-

0,374). Dengaln demikialn, model penelitialn telalh memenulhi 

persyalraltaln valliditals diskriminaln berdalsalrkaln kriterial Fornell-

Lalrcker. ALrtinyal, setialp valrialbel dallalm penelitialn benalr-benalr 

mengulkulr konsep yalng berbedal sehinggal tidalk terjaldi malsallalh 

overlalp alntalr konstrulk.  

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Validitas Diskriminan HTMT 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis diketalhuli balhwal selulrulh nilali 

HTMT beraldal di balwalh 0,90, yalitul sebesalr 0,710 daln 0,390. 

Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln alntalr konstru lk 

malsih beraldal dallalm baltals yalng dalpalt diterimal sehinggal malsing-

malsing valrialbel memiliki kalralkteristik yalng berbedal. Nilali 

HTMT sebesalr 0,710 menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln yalng 

culkulp kulalt alntalr dulal konstrulk, nalmuln belulm mencalpali tingkalt 

yalng menyebalbkaln terjaldinyal malsallalh diskriminalsi. Sementalral 

nilali HTMT sebesalr 0,390 menulnjulkkaln hulbulngaln yalng relaltif 

rendalh alntalr konstrulk. Dengaln demikialn selulrulh valrialbel 

penelitialn memenulhi persyalraltaln valliditals diskriminaln 

berdalsalrkaln metode HTMT. 
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b. ULji Relialbilitals  

Relialbilitals konstrulk bertuljulaln ulntulk mengetalhuli tingkalt 

konsistensi instrulmen penelitialn dallalm mengulkulr valrialbel lalten. 

Paldal penelitialn ini relialbilitals dievallulalsi menggulnalkaln nilali 

Cronbalch's ALlphal daln Composite Relialbility (rho_c).  

1) Cornbalch’s ALlphal 

 Cronbalch's ALlphal mengulkulr relialbilitals berdalsalrkaln alsulmsi 

balhwal selulrulh indikaltor memiliki kontribulsi yalng salmal terhaldalp 

konstrulk. Menulrult Halir dkk (2022), sulaltul konstrulk dinyaltalkaln 

memiliki relialbilitals yalng balik alpalbilal nilali Cronbalch's ALlpha l 

lebih besalr dalri 0,70. Nilali alntalral 0,70–0,90 menulnjulkkaln 

tingkalt relialbilitals yalng balik, sedalngkaln nilali di altals 0,90 

menulnjulkkaln relialbilitals yalng salngalt tinggi. Berikult disaljikaln 

talbel halsil penguljialn relialbilitals Cronbalch's ALlphal.  

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Reliability Cornbach's Alpha 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4,2026 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal selulrulh valrialbel 

penelitialn memiliki nilali Cronbalch's ALlphal di altals 0,70 sehinggal 

memenulhi kriterial relialbilitals. Perolehaln nilali Cronbalch’s ALlpha l 

yalng beraldal paldal rentalng 0,868 hinggal 0,952 yalng jalu lh 

melalmpaluli almbalng baltals minimall 0,70. Secalral keselulrulhaln, 
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halsil penguljialn Cronbalch's ALlphal menulnjulkkaln balhwal selulrulh 

konstrulk dallalm penelitialn ini telalh memenulhi persyalraltaln 

relialbilitals. Oleh kalrenal itul, instrulmen penelitialn dinilali 

memiliki tingkalt konsistensi internall yalng balik sehinggal lalyalk 

digulnalkaln paldal talhalp alnallisis model strulktulrall. 

2) Composite Relialbility 

Penguljialn Composite Relialbility digulnalkaln ulntulk 

menulnjulkkaln balhwal indikaltor-indikaltor paldal malsing-malsing 

valrialbel malmpul mengulkulr konstrulk secalral konsisten. Dengaln 

demikialn, kesallalhaln pengulkulraln (mealsulrement error) relaltif 

kecil sehinggal halsil pengulkulraln dalpalt dipercalyal. Penguljialn 

relialbilitals composite dialnggalp relialbel jikal nilalinyal >0,70. 

Berikult talbel halsil penguljialn relialbilitals Composite Relialbility. 

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Composite Reliability (rho_c) 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn, selulrulh valrialbel memiliki nilali 

Composite Relialbility (rho_c) yalng salngalt tinggi, yalitul beraldal 

paldal rentalng 0.901 hinggal 0,962, yalng beralrti telalh melalmpaluli 

baltals minimall 0,70, sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwal selulrulh 

valrialbel dinyaltalkaln memiliki relialbilaltals yalng tinggi daln stalbil 

dallalm mengulkulr konstrulk laltennyal. 
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2. Analisis Model Struktural (Inner Model) 

a. R-Squlalre (𝑅2) 

R-Squlalre digulnalkaln ulntulk mengetalhuli besalrnyal 

kemalmpulaln valrialbel eksogen dallalm menjelalskaln valrialbel endogen 

di dallalm model penelitialn. Menulrult Ghalzalli (2021), kriterial 

penilalialn R-Squlalre aldal 3 yalitul, nilali 0,75 menulnjulkaln balhwal model 

termalsulk dallalm kaltegori kulalt (sulbstalnsiall), nilali 0,50 menulnjulkaln 

model termalsulk kaltegori sedalng (moderalte), daln nilali 0,25 

menulnjulkaln kaltegori lemalh (wealk). Talbel ulji R-Squlalre dijelalskaln 

sebalgali berikult. 

Tabel 4. 13 Hasil Pengujian R-Square 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 

Berdalsalrkaln halsil penguljialn diketalhuli balhwal valrialbel Stres 

Kerjal memperoleh nilali R-Squlalre sebesalr 0,140. Nilali tersebult 

menulnjulkkaln balhwal valrialbel Work Life Ballalnce halnyal malmpul 

menjelalskaln valrialsi Stres Kerjal sebesalr 14%, sedalngkaln sisalnyal 

sebesalr 86% dipengalrulhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk dimalsulkkaln 

dallalm model penelitialn. Selalnjultnyal, valrialbel Tulrnover Intention 

memperoleh nilali R-Squlalre sebesalr 0,461. Nilali tersebult 

menulnjulkkaln balhwal kombinalsi valrialbel Work Life Ballalnce daln 
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Stres Kerjal malmpul menjelalskaln valrialsi Tulrnover Intention sebesalr 

46,1%, sedalngkaln sisalnyal sebesalr 53,9% dipengalrulhi oleh falktor 

lalin di lulalr model penelitialn. Nilali tersebult termalsulk dallalm kaltegori 

sedalng (moderalte), yalng beralrti model penelitialn memiliki 

kemalmpulaln yalng culkulp balik dallalm menjelalskaln valrialsi Tulrnover 

Intention.  

b. F-Squlalre (𝐹2) 

Penguljialn ini bertuljulaln ulntulk mengetalhuli besalrnyal 

kontribulsi malsing-malsing valrialbel eksogen terhaldalp valrialbel 

endogen. Menulrult Halir dkk. (2022), nilali F-Squlalre sebesalr ≥0,02 

menulnjulkkaln pengalrulh kecil, ≥0,15 menulnjulkkaln pengalrulh sedalng, 

daln ≥0,35 menulnjulkkaln pengalrulh besalr. Berikult halsil penguljialn F-

Squlalre. 

Tabel 4. 14 Hasil Pengujian F-Square 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 

Halsil alnallisis menulnjulkkaln balhwal pengalrulh Work Life 

Ballalnce terhaldalp Stres Kerjal memiliki nilali F-Squlalre sebesalr 0,163. 

Nilali tersebult termalsulk dallalm kaltegori sedalng. ALrtinyal, Work Life 

Ballalnce memberikaln kontribulsi yalng culkulp beralrti terhaldalp 
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perulbalhaln tingkalt Stres Kerjal. Selalnjultnyal, pengalrulh Stres Kerjal 

terhaldalp Tulrnover Intention memiliki nilali F-Squlalre sebesalr 0,710. 

Nilali tersebult termalsulk kaltegori besalr. Halsil ini menulnjulkkaln 

balhwal Stres Kerjal merulpalkaln valrialbel yalng memberikaln kontribulsi 

palling dominaln dallalm menjelalskaln Tulrnover Intention. Dengaln 

kaltal lalin, perulbalhaln tingkalt stres kerjal alkaln memberikaln dalmpalk 

yalng culkulp besalr terhaldalp perulbalhaln nialt kalryalwaln ulntulk 

meninggallkaln perulsalhalaln. 

Sementalral itul, pengalrulh lalngsulng Work Life Ballalnce 

terhaldalp Tulrnover Intention halnyal memiliki nilali F-Squlalre sebesalr 

0,001. Nilali tersebult jalulh di balwalh baltals minimulm kaltegori kecil, 

sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal Work Life Ballalnce halmpir tidalk 

memberikaln kontribulsi secalral lalngsulng terhaldalp Tulrnover 

Intention. 

3. Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Penguljialn hipotesis dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh hulbulngaln 

alntalrvalrialbel yalng dialjulkaln dallalm model penelitialn terbulkti secalral 

empiris. Paldal penelitialn ini penguljialn dilalkulkaln menggulnalkaln metode 

Bootstralpping paldal SmalrtPLS. Hipotesis dinyaltalkaln diterimal alpalbilal 

nilali T-Staltistics > 1,96 daln P-Vallule < 0,05, sedalngkaln hipotesis ditolalk 

alpalbilal nilali T-Staltistics < 1,96 altalul P-Vallule > 0,05. 
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a. Koefisien Jallulr (Palth Coefficient) 

Koefisien jallulr digulnalkaln ulntulk menulnjulkaln alralh daln besalrnyal 

hulbulngaln alntalr valrialbel dallalm model penelitialn. 

Tabel 4. 15 Hasil Pengujian Koefisien jalur (Path Coefficients) 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS,2026 

Berdalsalrkaln talbel, penjalbalralnnyal sebalgali berikult: 

1) Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention (H1) Halsil 

penguljialn menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln lalngsulng alntalral 

Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention memiliki 

nilali sebesalr -0,030, yalng menulnjulkaln Koefisien jallulr 

bernilali negaltif secalral alralh, peningkaltaln Work Life Ballalnce 

cenderulng menulrulnkaln Turnover Intention. ALkaln tetalpi, 

nilali T-Staltistics yalng lebih kecil dalri 1,96 menulnjulkkaln 

balhwal pengalrulh tersebult tidalk signifikaln secalral staltistik. 

Temulaln ini mengindikalsikaln balhwal peningkaltaln Work Life 

Ballalnce saljal belulm culkulp ulntulk secalral lalngsulng 

menulrulnkaln nialt kalryalwaln meninggallkaln perulsalhalaln. 

2) Work Life Ballalnce terhaldalp Stres Kerjal (H2) Halsil penguljialn 

menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln alntalral Work Life Ballalnce 

terhaldalp Stres Kerjal memiliki koefisien jallulr sebesalr -0,374, 
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menulnjulkaln balhwal nilali koefisien jallulr yalng bernilali negaltif 

menulnjulkkaln alralh hulbulngaln yalng berlalwalnaln. ALrtinyal, 

semalkin tinggi tingkalt Work Life Ballalnce yalng dimiliki oleh 

kalryalwaln, malkal semalkin rendalh tingkalt Stres Kerjal yalng 

diralsalkaln. Seballiknyal, alpalbilal Work Life Ballalnce menulruln, 

malkal Stres Kerjal cenderulng meningkalt. Dengaln demikialn 

dalpalt disimpullkaln balhwal pengalrulh Work Life Ballalnce 

terhaldalp Stres Kerjal aldallalh negaltif daln signifikaln. 

3) Stres Kerjal terhaldalp Tulrnover Intention (H3) memiliki nilali 

koefisien jallulr sebesalr 0,667. Hall ini menuljulkaln balhwal 

stress kerjal berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp 

Tulrnover Intention. ALrtinyal, semalkin tinggi tekalnaln kerjal 

yalng diralsalkaln oleh kalryalwaln, semalkin besalr pullal keinginaln 

merekal ulntulk meninggallkaln perulsalhalaln. 

b. T – Staltistik 

Hipotesis dinyaltalkaln diterimal alpalbilal nilali t-staltistic lebih besalr dalri 

>1,96 daln p-vallule lebih kecil dalri <0,05. Halsil pengolalhaln t-staltistic 

disaljikaln paldal talbel berikult. 

Tabel 4. 16 Hasil Pengujian T-Statistics 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 
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Halsil penguljialn menulnjulkaln hulbulngaln alntalral Stres Kerjal 

terhaldalp Tulrnover Intention memiliki nilali T-Staltistics sebesalr 

4,893, daln P-Vallule sebesalr 0,000, sehinggal hipotesis yalng 

menyaltalkaln Stres Kerjal berpengalrulh terhaldalp Tulrnover Intention 

diterimal. Hulbulngaln Work Life Ballalnce terhaldalp Stres Kerjal 

memperoleh nilali t-staltistic 2,566 dengaln p-vallule 0,010, sehinggal 

hipotesis yalng menyaltalkaln Work Life Ballalnce berpengalrulh terhaldalp 

Stres Kerjal julgal diterimal.  

Hulbulngaln lalngsulng Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover 

Intention halnyal memiliki nilali t-staltistic sebesalr 0,205 dengaln p-

vallule 0,838, sehinggal hulbulngaln tersebult tidalk signifikaln. Dengaln 

demikialn dalpalt disimpullkaln balhwal Work Life Ballalnce tidalk 

memiliki pengalrulh lalngsulng terhaldalp Tulrnover Intention.  

4. Uji Mediasi 

Penguljialn medialsi dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh Stres Kerjal 

malmpul menjaldi valrialbel peralntalral dallalm hulbulngaln alntalral Work Life 

Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention. 

Tabel 4. 17 Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect 

Effects) 

 

Sulmber: Daltal Diolalh SmalrtPLS 4, 2026 
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Berdalsalrkaln halsil penguljialn bootstralpping diketalhuli balhwal 

hulbulngaln tidalk lalngsulng alntalral Work Life Ballalnce terhaldalp 

Tulrnover Intention melalluli Stres Kerjal memiliki nilali koefisien 

sebesalr -0,250, T-Staltistics sebesalr 2,407, daln P-Vallule sebesalr 

0,016. Halsil tersebult menulnjulkkaln balhwal nilali T-Staltistics telalh 

melebihi baltals kritis 1,96 daln nilali P-Vallule lebih kecil dalri 0,05. 

Dengaln demikialn, pengalrulh tidalk lalngsulng alntalral Work Life 

Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention melalluli Stres Kerjal terbulkti 

signifikaln, sehinggal hipotesis medialsi diterimal. Kondisi ini 

menulnjulkkaln balhwal Stres Kerjal berperaln sebalgali medialtor penulh 

(fulll medialtion). Hall tersebult dalpalt disimpullkaln kalrenal pengalrulh 

lalngsulng Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention tidalk 

signifikaln, sedalngkaln pengalrulh tidalk lalngsulng melalluli Stres Kerjal 

signifikaln. Dengaln demikialn, pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp 

Tulrnover Intention sepenulhnyal disallulrkaln melalluli valrialbel Stres 

Kerjal. 

C. Pembahasan  

1. Pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention (H1) 

Halsil penguljialn hipotesis menuljulkaln balhwal Work Life Ballalnce tidalk 

berpengalrulh negaltif daln signifikaln terhaldalp Tulrnover Intention. Hall ini 

ditulnjulkaln oleh nilali koefisien jallulr sebesalr 0,030, nilali t-staltistic sebesalr 

0,205 <1,96, daln nilali p-vallule sebesalr 0,838 <0,05. Selalin itul, halsil evallulalsi 

model strulctulrall julgal menulnjulkaln nilali F-Squlalre sebesalr 0,001 yalng 
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menulnjulkaln kontribulsi yalng salngalt kecil. Pengalrulh belulm culkulp kulalt jikal 

dibalndingkaln valrialsi daltal sehinggal secalral staltistik belulm dalpalt dibulktikaln 

aldal paldal popullalsi, sehinggal H1 ditolak. 

  Hall ini mengindikalsikaln balhwal di PT PLN ULLP Kroyal, WLB yalng 

rendalh tidalk secalral lalngsulng mendorong kalryalwaln ulntulk bernialt kelulalr. 

Kemulngkinaln penyebalbnyal aldallalh aldalnyal ikaltaln orgalnisalsionall yalng kulalt 

(stalbilitals kerjal, tulnjalngaln pensiuln, sistem BULMN) sehinggal kalryalwaln 

cenderulng bertalhaln meskipuln WLB kulralng optimall. Berdalsalrkaln 

perspektif Conservaltion of Resealrch Theory (COR), dallalm Prinsip Investalsi 

Sulmber Dalyal (Resoulrce Investment Principle) menyaltalkaln balhwal "ULntulk 

melindulngi diri dalri kehilalngaln sulmber dalyal, individul halruls 

menginvestalsikaln sulmber dalyal yalng malsih dimiliki."  Hall ini relevaln 

dengaln kondisi kalryalwaln di PT. PLN (Persero) ULLP Kroyal, kalrenal Work 

Life Ballalnce yalng bulrulk tidalk sertal-mertal mendorong kalryalwaln kelulalr 

kalrenal merekal malsih memiliki sulmber dalyal kondisi (staltuls pegalwali tetalp) 

yalng berhalrgal daln menjaldi investalsi jalngkal palnjalng merekal. Lamanya 

masa kerja juga menjadi pertimbangan seorang karyawan dalam 

memutuskan keinginan keluar dari Perusahaan. Temulaln ini sejallaln dengaln 

penelitialn terdalhullul yalitul Jeninul (2025), yalng menyaltalkaln balhwal Work Life 

Ballalnce tidalk berpengalrulh lalngsulng terhaldalp Tulrnover Intention 

melalinkaln melalluli valrialbel lalin. 

 

 



73 

 

 

 

2. Pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Stres Kerjal (H2) 

Halsil penelitialn menulnjulkaln balhwal Hipotesis Kedua (H2) 

diterima. Penguljialn menulnjulkaln balhwal hulbulngaln alntalral Work Life 

Ballalnce terhaldalp Stres Kerjal memiliki koefisien jallulr (palth coefficient) 

sebesalr -0,374, nilali T-Staltistics sebesalr 2,566, daln P-Vallule sebesalr 0,010. 

Halsil ini menulnjulkkaln balhwal keseimbalngaln alntalral kehidulpaln pekerjalaln 

daln kehidulpaln pribaldi menjaldi sallalh saltul falktor penting dallalm mengulralngi 

tingkalt stres yalng diallalmi oleh kalryalwaln. Dallalm perspektif Conservaltion 

of Resealrch Theory (COR), Prinsip Kehilalngaln Sulmber Dalyal 

ULtalmal (Primalry Resoulrce Loss Principle) menyaltalkaln balhwal "Kehilalngaln 

sulmber dalyal memiliki dalmpalk psikologis yalng lebih besalr dalripaldal 

perolehaln sulmber dalyal yalng setalral." Hall tersebult didulkulng oleh penelitialn 

terdalhullul yalitul Pultri daln Saltryal (2026), menegalskaln balhwal Work life 

ballalnce berperaln sebalgali falktor penting yalng malmpul menulrulnkaln stres 

kerjal, sehinggal perulsalhalaln perlul memperhaltikaln alspek ini sebalgali balgialn 

dalri straltegi pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial ulntulk meningkaltkaln 

kesejalhteralaln daln kinerjal kalryalwaln. 

3. Pengalrulh Stres Kerjal terhaldalp Tulrnover Intention (H3) 

Halsil penelitialn menuljulkaln balhwal Hipotesis Ketiga (H3) diterima. 

Penguljialn menulnjulkaln nilali koefisien jallulr sebesalr 0,667, nilali T-Staltistics 

sebesalr 4,893, daln P-Vallule sebesalr 0,000. Hall ini menulnjulkaln balhwal 

peningkaltaln tingkalt Stres Kerjal alkaln diikulti oleh peningkaltaln Tulrnover 

Intention. Dengaln kaltal lalin, semalkin tinggi tekalnaln kerjal yalng diralsalkaln 
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oleh kalryalwaln, semalkin besalr pullal keinginaln merekal ulntulk meninggallkaln 

perulsalhalaln. Stres kerjal yalng tinggi di PT. PLN ULLP Kroyal secalral lalngsulng 

daln kulalt mendorong nialt kelulalr kalrenal stres berkepalnjalngaln talnpal 

pemullihaln mengulrals sulmber dalyal hinggal titik kritis di malnal kalryalwaln 

memultulskaln kelulalr sebalgali straltegi perlindulngaln diri. Hall ini sejallaln 

dengaln prinsip COR theory yalitul Prinsip Spirall Kehilalngaln Sulmber 

Dalyal (Resoulrce Loss Spirall). Pultri daln Saltryal (2026) dallalm penelitialnnyal 

mengaltalkaln balhwal stres kerjal aldallalh falktor penting yalng secalral lalngsulng 

meningkaltkaln keinginaln kalryalwaln ulntulk meninggallkaln pekerjalaln merekal. 

Oleh kalrenal itul, pengelolalaln stres secalral efektif menjaldi salngalt penting 

ulntulk mengulralngi tulrnover intention daln mempertalhalnkaln kalryalwaln 

berkulallitals. 

4. Stres Kerjal memedialsi Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention (H4) 

Halsil penguljialn medialsi menulnjulkaln balhwal Stres Kerjal malmpu l 

memdialsi pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention. Hall ini 

dibulktikaln dengaln nilali koefisien indirect effect sebesalr -0,250, T-Staltistics 

sebesalr 2,407, daln P-Vallule sebesalr 0,016. Disisi lalin pengalrulh lalngsulng 

Work life ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention tidalk signifikaln. Oleh kalrenal 

itul, Stres Kerjal berperaln sebalgali fulll medialtion sehinggal H4 diterima. 

Temulaln ini memperkulalt prinsip COR yalng menjelalskaln balhwal 

"Kehilalngaln sulmber dalyal tidalk secalral otomaltis menyebalbkaln perilalkul 

konservalsi. Perilalkul konservalsi (tulrnover) terjaldi halnyal setelalh individul 

mengallalmi tekalnaln psikologis yalng signifikaln (stres) alkibalt kehilalngaln 
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sulmber dalyal tersebult.". Penelitialn oleh Jeninul (2025) daln Pultri & Saltryal 

menemulkaln balhwal Stres Kerjal memedialsi hulbulngaln alntalral Work Life 

Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention, sehinggal stres kerjal yalng terkelolal 

dengaln balik menjaldi kulnci dallalm straltegi mengulralngi nialt kelulalr.  



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln mengenali "Pengalrulh 

Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention dengaln Stres Kerjal sebalgali 

Valrialbel Medialsi paldal Kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal" yalng telalh 

diulralikaln paldal balb sebelulmnyal, malkal dalpalt ditalrik kesimpullaln sebalgali 

berikult: 

1. Work Life Ballalnce tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp Tulrnover 

Intention paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal. Hall ini 

ditulnjulkkaln oleh nilali koefisien jallulr sebesalr 0,030, nilali t-staltistik 

sebesalr 0,205 < 1,96, daln nilali p-vallule sebesalr 0,838 > 0,05. Nilali f-

squlalre sebesalr 0,001 julgal menulnjulkkaln kontribulsi yalng salngalt kecil, 

sehinggal secalral staltistik pengalrulh tersebult belulm culkulp kulalt ulntulk 

dibulktikaln aldal paldal popullalsi. Hall ini menulnjulkaln balhwal kalryalwaln 

cenderulng menginvestalsikaln sulmber dalyal yalng malsih dimiliki ulntulk 

mempertalhalnkaln staltuls kepegalwalialn, sehinggal nialt kelulalr tidalk mulncull 

meskipuln Work Life Ballalnce tergalnggul, dengaln demikialn Hipotesis 1 

(H1) ditolak. 

2. Work Life Ballalnce berpengalrulh negaltif daln signifikaln terhaldalp Stres 

Kerjal paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal. Hall ini ditulnjulkkaln 

oleh nilali koefisien jallulr sebesalr -0,374, nilali t-staltistik sebesalr 2,566 > 

1,96, daln nilali p-vallule sebesalr 0,010 < 0,05. Temulaln ini 
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mengindikalsikaln balhwal semalkin balik Work Life Ballalnce yalng dimiliki 

kalryalwaln, malkal semalkin rendalh tingkalt Stres Kerjal yalng diallalmi. Hall 

ini sejallaln dengaln Prinsip Kehilalngaln Sulmber Dalyal ULtalmal dallalm COR 

Theory yalng menyaltalkaln balhwal kehilalngaln sulmber dalyal memiliki 

dalmpalk psikologis yalng lebih besalr dalripaldal perolehaln sulmber dalyal 

yalng setalral, sehinggal Hipotesis 2 (H2) diterima. 

3. Stres Kerjal berpengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp Tulrnover 

Intention paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal. Hall ini 

ditulnjulkkaln oleh nilali koefisien jallulr sebesalr 0,667, nilali t-staltistik 

sebesalr 4,893 >1,96, daln nilali p-vallule sebesalr 0,000<0,05. Temulaln ini 

mengindikalsikaln balhwal semalkin tinggi tingkalt Stres Kerjal yalng diallalmi 

kalryalwaln, malkal semalkin tinggi pullal nialt merekal ulntulk meninggallkaln 

orgalnisalsi. Oleh kalrenal itul, Hipotesis 3 (H3) diterima. 

4. Stres Kerjal malmpul memedialsi pengalrulh Work Life Ballalnce terhaldalp 

Tulrnover Intention paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal. Hall 

ini dibulktikaln dengaln nilali koefisien indirect effect sebesalr -0,250, nilali 

t-staltistik sebesalr 2,407 > 1,96, daln nilali p-vallule sebesalr 0,016 < 0,05. 

Kalrenal pengalrulh lalngsulng Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover 

Intention tidalk signifikaln (p-vallule 0,838 > 0,05) sedalngkaln pengalrulh 

tidalk lalngsulng melalluli Stres Kerjal signifikaln, malkal Stres Kerjal 

berperaln sebalgali medialsi penulh (fulll medialtion). Dengaln demikialn, 

Stres Kerjal menjaldi mekalnisme penting yalng menjembaltalni hulbulngaln 
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alntalral Work Life Ballalnce terhaldalp Tulrnover Intention, 

sehinggal Hipotesis 4 (H4) diterima. 

Secalral keselulrulhaln, penelitialn ini membulktikaln balhwal Stres Kerjal 

berperaln sebalgali medialtor penulh dallalm hulbulngaln alntalral Work Life Ballalnce 

daln Tulrnover Intention paldal kalryalwaln PT PLN (Persero) ULLP Kroyal. Work 

Life Ballalnce yalng bulrulk tidalk secalral lalngsulng mendorong kalryalwaln ulntulk 

bernialt kelulalr kalrenal aldalnyal ikaltaln orgalnisalsionall yalng kulalt (staltuls 

pegalwali tetalp BULMN). Nalmuln, Work Life Ballalnce yalng bulrulk secalral 

signifikaln meningkaltkaln Stres Kerjal, daln Stres Kerjal inilalh yalng padal 

akhirnya mendorong niat keluar karyawan. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa Stres Kerja merupakan 

mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan antalra Work Life 

Balance dan Turnover Intention, sekaligus memberikan bukti empiris 

aplikasi Conservation of Resources (COR) Theory dalam konteks 

organisasi BUMN di Indonesia. Temulan mediasi penuh memperkulat 

proposisi COR bahwa perilaku konservasi (turnover) terjaldi hanya 

setelah individu mengalami tekanan psikologis yang signifikan akibat 

kehilangan sumber daya. Penelitian ini juga memperkaya literatur 

dengan menunjukkan bahwa status pegawai BUMN berfungsi 

sebagai "sumber daya kondisi" yang menahan pengaruh langsung Work 

Life Balance terhadap Turnover Intention. 
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2. Implikalsi Pralktis 

ULntulk pihalk malnaljemen PT PLN ULLP Kroyal perlul 

memprioritalskaln progralm malnaljemen stres yalng komprehensif 

(konseling, pelaltihaln relalksalsi, falsilitals kesehaltaln mentall) kalrenal Stres 

Kerjal merulpalkaln medialtor ultalmal daln prediktor terkulalt Tulrnover 

Intention. Selalin itul, peningkaltaln Work Life Ballalnce melalluli kebijalkaln 

fleksibilitals kerjal, pengulralngaln bebaln aldministraltif, perbalikaln 

infralstrulktulr teknologi, daln buldalyal penghormaltaln terhaldalp walktu l 

pribaldi tetalp penting kalrenal Work Life Balance terbulkti menjaldi falktor 

kulnci penekaln stres kerjal. Perhaltialn khulsuls perlul diberikaln 

kepaldal pegalwali oultsoulrcing sebalgali kelompok rentaln dengaln 

memberikaln kepalstialn kontralk daln kesetalralaln perlalkulaln. Malnaljemen 

julgal disalralnkaln melalkulkaln sulrvei rultin ulntulk deteksi dini gejallal stres 

daln nialt kelulalr, sertal membalnguln buldalyal orgalnisalsi yalng memperkulalt 

komitmen daln ikaltaln emosionall kalryalwaln. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln yalng perlul diperhaltikaln 

sebalgali balhaln pertimbalngaln dallalm menginterpretalsikaln halsil penelitialn 

malulpuln sebalgali malsulkaln balgi peneliti selalnjultnyal. 

1. Rulalng Lingkulp Geogralfis 

Penelitialn ini terbaltals paldal saltul lokalsi (PT PLN ULLP Kroyal) dengaln 

kalralkteristik orgalnisalsi yalng spesifik, sehinggal generallisalsi halsil ke ulnit 

PLN lalinnyal altalul orgalnisalsi lalin perlul dilalkulkaln dengaln halti-halti. 
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Penelitialn selalnjultnyal disalralnkaln ulntulk memperlulals calkulpaln ke 

beberalpal ULLP altalul orgalnisalsi BULMN lalinnyal. 

2. Valrialbel Penelitialn 

Model penelitialn halnyal mencalkulp tigal valrialbel (Work Life Ballalnce, 

Stres Kerjal, daln Tulrnover Intention). Terdalpalt valrialbel lalin yalng 

mulngkin memengalrulhi Tulrnover Intention yalng tidalk diulji dallalm 

penelitialn ini, seperti kompensalsi, kepemimpinaln, buldalyal orgalnisalsi, 

dulkulngaln sosiall, daln kepulalsaln kerja. Penelitialn selalnjultnyal dalpalt 

memalsulkkaln valrialbel moderalsi seperti dulkulngaln sosiall altalul 

kepribaldialn resilience. 

3. Metode Pengulmpullaln Daltal 

Daltal diperoleh melalluli kulisioner berdalsalrkaln persepsi responden, 

sehinggal terdalpalt kemulngkinaln aldalnyal ulnsulr sulbjektivitals yalng dalpalt 

mempengalrulhi halsil penelitialn jikal responden tidalk mengisi dengaln 

kondisi yalng sebenalrnyal. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

Yth. Bapak/Ibu Karyawan PT. PLN ULP Kroya, 

Penelitian ini bertujuan menguji Pengaruh Work life Balance terhadap Turnover 

intention dengan stress kerja sebagai variabel mediasi. Data bersifat konfidensial, 

hanya untuk kepentingan akademik, dan tidak akan disalahgunakan.  

BAGIAN 1 DATA RESPONDEN 

Petunjuk: Berikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda! 

Nama: 

Jenis Kelamin 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

Usia 

☐ < 25 tahun      ☐ 25–35 tahun 

☐ 36–45 tahun   ☐ > 45 tahun 

Masa Kerja di PT PLN ULP Kroya 

☐ 1–3 tahun 

☐ 4–6 tahun 

☐ 7–10 tahun 

☐ > 10 tahun 

Status Kerja 

☐ Pegawai Tetap 

☐ Pegawai Vendor (Outsourcing) 
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BAGIAN  2 SKALA PENGUKURAN 

Petunjuk: Berikan tanda (✓) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda! 

Skala Likert: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Kurang Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Work Life Balance 

No  Pernyataan  1 2 3 4 5 

1. Saya memiliki waktu yang cukup untuk keluarga dan 

hobi diluar pekerjaan 

     

2. Saya mampu memenuhi kewajiban pekerjaan saya tanpa 

mengorbankan waktu untuk keluarga dan kegiatan 

pribadi 

     

3. Saya merasa waktu yang saya habiskan untuk bekerja 

dan untuk kehidupan pribadi sudah seimbang 

     

4. Aktivitas pekerjaan saya tidak mengganggu aktivitas 

kehidupan pribadi saya 

     

5. Saya merasa puas dengan pencapaian karir dan 

kehidupan pribadi saya 

     

6. Saya merasa puas dengan cara saya membagi waktu dan 

energi antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan 

diluar pekerjaan 

     

Stres Kerja 

No  Pernyataan  1 2 3 4 5 

6. Saya sering menghadapi tekanan waktu dalam 

menyelesaikan tugas 

     

7. Saya diharapkan untuk menyelesaikan terlalu banyak 

pekerjaan di luar batas kemampuan saya 

     

8. Saya merasa kurang mendapat dukungan dari rekan 

kerja saat menghadapi kesulitan. 

     

9. Saya tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan pekerjaan saya 

     

10. Saya merasa kesulitan untuk menyampaikan pendapat 

atau keluhan kepada atasan 
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Turnover Intention 

No  Pernyataan  1 2 3 4 5 

11. Saya sering memikirkan untuk berhenti dari pekerjaan 

ini 

     

12. Saya merasa bahwa saya tidak akan bertahan lama di 

perusahaan ini 

     

13. Saya aktif mencari lowongan pekerjaan di luar 

perusahaan ini 

     

14. Saya sudah mulai melihat iklan-iklan lowongan kerja 

atau menghubungi teman tentang peluang kerja lain 

     

15. Saya berniat untuk mengundurkan diri dari perusahaan 

ini dalam waktu dekat 

     

16. Jika ada tawaran pekerjaan lain yang menarik, saya akan 

segera keluar dari perusahaan ini 
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Lampiran 2 Data Responden Penelitian 

No Jenis Kelamin Usia Lama Kerja Status kerja 

1 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Tetap 

2 Laki - Laki 25-35 Tahun >10 Tahun Pegawai Tetap 

3 Laki - Laki 25-35 Tahun >10 Tahun Pegawai Tetap 

4 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Tetap 

5 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Tetap 

6 Laki - Laki 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Tetap 

7 Laki - Laki 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

8 Laki - Laki 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

9 Laki - Laki 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

10 Laki - Laki 36-45 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

11 Laki - Laki 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

12 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

13 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

14 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

15 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

16 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

17 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

18 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

19 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

20 Laki - Laki <25 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

21 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

22 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

23 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

24 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

25 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

26 Laki - Laki 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

27 Laki - Laki 25-35 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

28 Laki - Laki >45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

29 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

30 Laki - Laki >45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

31 Laki - Laki >45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

32 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

33 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

34 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

35 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

36 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

37 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

38 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

39 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

40 Laki - Laki >45 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 
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No Jenis Kelamin Usia Lama Kerja Status kerja 

41 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

42 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

43 Laki - Laki 36-45 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

44 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

45 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

46 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

47 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

48 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

49 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

50 Laki - Laki <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

51 Laki - Laki 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

52 Perempuan 36-45 Tahun 7-10 Tahun Pegawai Vendor 

53 Perempuan 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

54 Perempuan <25 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

55 Perempuan 36-45 Tahun 7-10 Tahun Pegawai Vendor 

56 Perempuan 36-45 Tahun 7-10 Tahun Pegawai Vendor 

57 Perempuan 25-35 Tahun 4-6 Tahun Pegawai Vendor 

58 Perempuan 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

59 Perempuan 25-35 Tahun 1-3 Tahun Pegawai Vendor 

60 Perempuan 36-45 Tahun 7-10 Tahun Pegawai Vendor 

61 Perempuan 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

62 Perempuan 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 

63 Perempuan 36-45 Tahun >10 Tahun Pegawai Vendor 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 

WORK LIFE BALANCE STRES KERJA TURNOVER INTENTION 

WLB
1 

WLB
2 

WLB
3 

WLB
4 

WLB
5 

WLB
6 

SK
1 

SK
2 

SK
3 

SK
4 

SK
5 

TI
1 

TI
2 

TI
3 

TI
4 

TI
5 

TI
6 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 

4 3 3 5 5 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 

4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 5 

4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 

5 4 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 5 5 4 1 2 2 2 2 1 4 1 1 1 1 

3 1 3 4 4 4 4 3 5 3 5 3 1 1 3 2 5 

4 4 3 3 3 4 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 

5 5 5 5 4 5 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 

4 5 4 5 4 4 3 2 1 1 1 2 1 3 2 1 2 

5 5 5 4 5 4 1 3 1 2 2 2 2 2 4 4 5 

4 4 4 3 5 5 2 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 

3 4 3 4 4 4 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 

4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

5 4 5 5 5 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 5 4 3 3 4 2 2 1 3 4 1 2 3 4 

3 2 2 4 3 3 5 4 3 3 5 3 3 2 2 2 4 

4 5 4 5 2 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 4 

5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 5 5 5 5 4 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 5 

3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 4 5 5 5 5 5 

4 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 

4 4 4 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

5 5 5 1 5 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 4 5 5 5 5 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 

5 5 4 4 2 5 3 3 3 2 3 1 4 2 4 1 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 

4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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WORK LIFE BALANCE STRES KERJA TURNOVER INTENTION 

WLB
1 

WLB
2 

WLB
3 

WLB
4 

WLB
5 

WLB
6 

SK
1 

SK
2 

SK
3 

SK
4 

SK
5 

TI
1 

TI
2 

TI
3 

TI
4 

TI
5 

TI
6 

5 5 5 5 4 4 2 1 2 2 2 1 3 3 2 1 2 

4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 1 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 

5 4 4 4 2 4 2 1 3 3 2 4 3 4 4 2 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 1 1 1 

5 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
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Lampiran 4 Hasil Uji Algorithm (Outer Model) 

1. Gambar Outer Model 

 

Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 

2. Tabel Nilai Outer Loading (Loading Factor) 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 

3. Tabel Validitas Kovergen (AVE) 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 
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4. Tabel Discriminant Validity Cross Loading 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 

5. Tabel Discriminant Validity Fornel-Larcker 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 

6. Tabel Discriminant HTMT 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 

7. Tabel Reliabilitas Cornbach’s Alpha 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 
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Lampiran 5 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

1. Tabel R-Square 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS,2026 

2. Tabel F-Square 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS,2026 
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Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping) 

1. Gambar Model Bootstrapping 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS, 2026 

2. Tabel Path Coefficient 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS,2026 

3. Specific Indirect Effect 

 
Sumber: Data Diolah SmartPLS,2026 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

  
 

  

https://v3.camscanner.com/user/download


96 
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